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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas bagaimana proses tradisi mitoni serta makna yang 

sersirat di dalamnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana prosesi tradisi mitoni dan makna dari setiap prosesinya. Tradisi mitoni 

adalah tradisi yang berasal dari tanah Jawa yang berasal dari kata mitu yang 

berarti tujuh yakni untuk memperingati tujuh bulan dalam usia kandungan. 

Peneliti ini memilih jenis penelitian kualitatif yang dipusatkan kepada penelitian 

lapangan dengan menggunakan penelitian kualitatif. Sumber yang digunakan 

yaitu sumber primer meliputi observasi ketika tradisi mitoni dilaksanakan, 

wawancara dengan berbagai narasumber terkait tradisi mitoni dan dokumentasi 

sebagai penguat data. Kemudian teknik analisis melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah tokoh 

desa, dukun bayi dan masyarakat Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang, 

Kabupaten Banyumas. Peneliti juga menggunakan sumber meliputi buku, jurnal 

dan artikel. Hasil penelitian ini adalah terdapat prosesi dan makna filosofis yang 

terkandung dalam tradisi mitoni. Prosesi yang dilakukan pada tradisi mitoni 

dilaksanakan pada saat kehamilan anak pertama berusia tujuh bulan. Prosesi 

tradisi mitoni dilakukan melalui dua tahap yaitu pengajian dan upacara bandeman. 

Pada prosesi pengajian dilakukan pembacaan surat pada Al-qur’an. Prosesi tradisi 

mitoni pada upacara bandeman yang pertama dilakukan adalah pengumpulan 

warga, ganti busana, pembagian uang oleh tuan rumah, doa, bebersih, bandeman, 

keramasan, makan bersama dan pembagian berkat. Makna dalam tradisi mitoni 

bisa didapatkan dari setiap prosesinya yakni untuk memohon pertolongan dan 

keselamatan janin dan calon ibu. Makna dalam pembacaan Al-qur’an agar 

nantinya mendapat keberkahan. Makna dalam prosesi bandeman agar nanti bayi 

yang dilahirkan tidak tuli, dalam artian ketika tumbuh dewasa tidak mempunyai 

sifat pasif yang tidak peduli terhadpa lingkungan dalam berkehidupan. 

Kata kunci : Tradisi, mitoni, makna 
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ABSTRACK 

This research discusses the process of the mitoni tradition and the meaning 

implied in it. The aim of this research is to explain how the Mitoni tradition 

procession works and the meaning of each procession. The Mitoni tradition is a 

tradition originating from Java which comes from the word mitu which means 

seven, namely to commemorate the seven months of pregnancy. This researcher 

chose a type of qualitative research which focused on field research using 

qualitative research. The sources used are primary sources including observations 

when the Mitoni tradition was implemented, interviews with various sources 

related to the Mitoni tradition and documentation as data reinforcement. Then the 

analysis technique is through data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The subjects in this research were village leaders, midwives and the 

people of Banjarsari Wetan, Sumbang District, Banyumas Regency. Researchers 

also use sources including books, journals and articles. The results of this research 

are that there are processions and philosophical meanings contained in the mitoni 

tradition. The procession carried out in the mitoni tradition is carried out when the 

first child is seven months pregnant. The mitoni tradition procession is carried out 

in two stages, namely the recital and the bandeman ceremony. During the 

recitation procession, letters from the Al-Qur'an are read. The first procession of 

the mitoni tradition at the bandeman ceremony is gathering people, changing 

clothes, distributing money by the host, praying, cleaning, bandeman, washing, 

eating together and sharing blessings. The meaning in the mitoni tradition can be 

obtained from each procession, namely to ask for help and safety for the fetus and 

mother-to-be. The meaning of reading the Al-Qur'an so that later you will receive 

blessings. The meaning of the bandeman procession is that the baby born will not 

be deaf, in the sense that when he grows up he will not have a passive nature that 

does not care about the environment in life. 

Keywords: Mitoni, tradition, meaning 
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MOTTO 

Semua ada waktunya, jangan membandingkan hidup anda dengan orang 

lain. Tidak ada perbandingan antara matahari dan bulan, mereka bersinar 

saat waktunya tiba 

(BJ Habibie) 

 

Lelah itu pasti tapi menyerah bukan solusi, karena mereka pasti memiliki 

ekspektasi yang kuat, hanya saja apakah itu tempat yang tepat. 

(Pak Pulung) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budaya merupakan asumsi pola dasar sebuah kelompok 

masyarakat atau cara hidup orang yang secara sistematis diturunkan dari 

generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk 

menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkunganya. 

Di dalam masyarakat kebudayaan sering diartikan sebagai the general of 

the arts (ilmu seni),  yang meluputi seni sastra, seni musik, seni pahat, seni 

rupa, pengetahuan filsafat atau bagian-bagian yang indah dari kehidupan 

manusia. Dalam penggunaan seperti ini pengertian kebudayaan 

ditempatkan di samping pengertian ekonomi, politik, hukum, juga 

menyatu pada pengertian ilmu sosial bahwa kebudayaan adalah seluruh 

cara hidup suatu masyarakat (Prasetya, 2004: 78). Masyarakat suku Jawa 

mempunyai beragam budaya dan tradisi yang merupakan warisan nenek 

moyang. Tradisi itu sendiri dilakukan sebagai suatu perencanaan, tindakan, 

dan perbuatan yang sudah menjadi tata nilai luhur. Tata nilai luhur tersebut 

sudah menjadi warisan secara turun-temurun. Nilai-nilai luhur tersebut 

dilakukan oleh masyarakata suku Jawa sebagai kehati-hatian dalam 

melaksanakan pekerjaan agar dapat  selamat secara lahir dan batin. 

Berbagai macam upacara adat pada masyarakat suku Jawa dilakukan sejak 

sebelum manusia lahir sampai meninggal dunia. Salah satu budaya dan 
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tradisi tersebut adalah upacara mitoni yang dilakukan pada saat usia 

kehamilan tujuh bulan (Sarbaini, 2021: 78) 

Penelitian budaya semakin menarik untuk mengungkap tradisi 

terutama dari segi makna. Tradisi itu sendiri merupakan sesuatu yang erat 

dengan sosial. Tradisi lahir dan berkembang menjadi budaya yang 

didasarkan pada kehidupan pada masyarakatnya. Tradisi yang dilahirkan 

oleh manusia merupakan adat istiadat, yakni kebiasaan namun lebih 

ditekankan kepada kebiasaan yang bersifat supranatural yang meliputi 

nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan yang berkaitan. 

Tradisi dalam suatu komunitas merupakan hasil turun-termurun dari 

leluhur atau nenek moyang (Darwis, 2017: 76). Tradisi merupakan hal 

yang sakral bagi masyarakat dan harus diturunkan dari generasi ke 

generasi agar tradisi bertahan dan berkembang hingga saat ini. Namun 

masih banyak  tradisi yang masih eksis hingga saat ini, salah satunya 

adalah tradisi Mitoni yang berada di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan 

Sumbang, Kabuaten Banyumas. 

Tradisi mitoni dilakukan di Desa Banjarsari Wetan, kecamatan 

Sumbang, Kabupaten Banyumas yakni pada saat akan melahirkan anak 

yang pertama pada umur kandungan sudah memasuki bulan ke tujuh, 

maka masyarakat muslim Jawa menyebutnya “wes mbobot” (sudah 

berbobot, sudah berkualitas). Karena pada usia itu, bentuk bayi dalam 

kandungan sudah sempurna, sementara sang ibu yang sedang mengandung 

sudah mulai merasakan beban. Saat itulah diadakan ritual yang biasa 
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disebut mitoni atau tingkepan. Disebut mitoni karena pada saat 

dilaksanakan upacara dilakukan pada usia tujuh bulan kehamilan. Arti 

tujuh dalam bahasa Jawa adalah pitu maka upacara tersebut diberi nama 

mitoni (Sholikhin, 2010: 79). Dalam tradisi mitoni, tidak hanya melibatkan 

keluarga, tetapi warga wilayah setempat yang lebih luas. Semua 

masyarakat dapat mengikuti acara ini, khususnya masyarakat yang tinggal 

di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang. 

Rangkaian kegiatan tradisi mitoni dimulai dengan tahapan 

pengumpulan warga sekitar kemudian mengelilingi sebuah nasi tumpeng 

(berbentuk kerucut) untuk duduk melingkar, setelah terkumpul lengkap 

dari tokoh agama membacakan doa dan ayat suci Al-Qur’an yang mana 

pada doa ini bertujuan untuk memohon agar janin yang dikandung lahir 

dengan selamat, setelah itu dilakukan acara bandeman yaitu anak-anak 

kecil yang berperan dalam melempar sebuah pagar rumah atau jendela 

dengan menggunakan sebuah timun sebanyak tiga kali. Kedua acara 

siraman pada tahap ini si calon Ibu dimandikan dengan air yang telah 

dicampuri dengan tujuh jenis bunga disebut juga dengan kembang setaman 

yakni ada bunga mawar putih, bunga mawar merah, dan bunga kenanga 

hijau. Tujuan dari siraman ini agar sifat buruk yang ada pada orang tua 

calon bayi tidak menurunkan kepada anaknya. Ketiga acara mengganti 

busana, tahapan ketika sudah siraman yakni mengganti busana ibu hamil 

mengganti pakaian. Tahapan keempat yaitu selamatan pada acara ini 

menghidangkan makanan untuk dimakan. 
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 Tahapan-tahapan dalam tradisi mitoni di Banjarsari Wetan 

memiliki makna-makna yang unik sesuai dengan keyakinan masyarakat. 

Makna tersebut diyakini memberi arti pada kehidupan masyarakat di 

Banjarsari Wetan. Berdasarkan alasan tersebut peneliti akan mengkaji 

tradisi mitoni di Desa Banjarsari Wetan Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas karena memiliki keunikan tersendiri berbeda dengan tradisi lain 

yakni adanya upacara bandeman yang dilakukan oleh anak-anak. 

Pentingnya dilakukan penelitian ini mengingat bahwa tradisi mitoni ini 

memiliki makna yang berkesinambungan bagi masyarakat Desa Banjarsari 

Wetan dan sekitarnya. Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Makna dalam Tradisi Mitoni di 

Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi mitoni di Desa Banjarsari Wetan, 

Sumbang? 

2. Apa makna dalam tradisi mitoni di Desa Banjarsari Wetan, Sumbang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan tradisi mitoni di Desa Banjrasari 

Wetan, Sumbang. 

2. Untuk menjelaskan makna dalam tradis mitoni di Desa Banjarsari 

Wetan, Sumbang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, 

Masyarakat Desa Banjarsari Wetan maupun pihak lain. Adapun manfaat 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan serta 

penunjang referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2) penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat 

khususnya dalam bidang pengembangan ilmu di Prodi Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Ushuluuddin, Adab Dan Humaniora, 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan. 

b. Manfaat praktis  

1) Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam ilmu pelaksanaan  

tradisi sekaligus sebagai pemahaman mengenai makna dalam 

tradisi mitoni bagi masyarakat di Banjarsari Wetan. 

2) penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan penunjang 

bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang belum mengenal dan 

mengetahui tentang tradisi mitoni di Kabupaten Banyumas. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa skripsi, 

jurnal, buku sebagai acuan serta pendukung guna menghindari adanya  

plagiarisme. Adapun tinjauan pustaka yaitu sebagai berikut : 



 

6 

 

Pertama, skripsi yang berjudul “Makna Simbolis Tradisi 

Tingkeban dalam Masyarakat Jawa di Kelurahan Tanjung Solok” ditulis 

oleh Yahya Andika Hidayat yang merupakan mahasiswa sarjana Program 

Studi Aqidah Dan Filsafat Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

pada tahun 2020. Penelitian yang dibahas oleh Yahya Andika Hidayat 

membahas tentang makna simbolis sebuah Tradisi Tingkeban. Penelitian 

yang diteliti oleh Yahya Andika Hidayat membahas tentang upacara 

kelahiran dan makna dalam upacara tersebut. Dalam skripsi tersebut yaitu 

sama-sama membahas terkait fokus penelitian yaitu mencari makna yang 

ada dalam tradisi yang dikaji. Letak perbedaan yakni mencari makna 

tradisi tingkeban yang terletak pada tempat penelitian dari skripsi tersebut 

berada di kelurahan desa Tanjung Solok kabupaten Kebumen, sedangkan 

penelitian ini berada di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang, 

Kabupaten banyumas. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Makna dan Nilai-Nilai Filosofis 

Dalam Tradisi Nyadran Di Dusun Tritis Kulon Kelurahan Girikerto 

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta” ditulis oleh Muhammad 

Luqmanul Hakim merupakan mahasiswa sarjana program Studi Jurusan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. Penelitian yang 

diteliti oleh Muhammad Luqmanul Hakim membahas tentang makna dan 

nilai-nilai filosofis dalam Tradisi Nyadran. Dalam tradisi tersebut yaitu 

sama-sama membahas fokus tentang makna dan filossofis yang ada dalam 
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proses suatu Tradisi yang akan dikaji. Terdapat juga beberapa perbedaan 

yaitu pada objek kajian penelitian Tradisi Nyadran, sedangkan penelitian 

ini mengkaji objek Tradisi mitoni. Perbedaan juga ada pada tempat, skripsi 

ini berada Di Dusun Tritis Kulon Kelurahan Girikerto Kecamatan Turi, 

Kabupaten Sleman, sedangkan penelitian ini berada berada di Desa 

Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang, Kabupaten banyumas. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Tradisi Mitoni Pada Masyarakat Banyumas” ditulis oleh Ilham Naelal 

Ghufron merupakan mahasiswa sarjana program Studi Pendidikan Agama 

Islam Takultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universsitas Islam Negri 

Profesor Kiai Haji Saifuddin zuhri Purwokerto pada tahun 2022. Penelitian 

yang dibahas oleh Ilham Naelal Ghufron membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan yang ada pada tradisi mitoni dalam tradisi tersebut sama-sama 

membahas tentang tradisi mitoni terutama yang ada di kecamatan 

Sumbang. Perbedaan juga terdapat dari penelitian tersebut membahas nilai 

pendidikan sedangkan penelitian ini membahas tentang makna tradisi 

mitoni dan objek desa yang berbeda antara desa Banjarsari Wetan dan 

Karang Turi. 

Keempat, skripsi yang berjudul “ Pembacaan Tiga Surat Al-Qur’an 

Dalam Tradisi Tujuh Bulanan (Di Masyarakat Selandaka, Sumpiuh, 

Banyumas)” ditulis oleh Ujang Yana yang merupakan mahasiswa jurusan 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. Penelitian yang dibahas oleh  
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Ujang Yana membahas surat yang dibaca ketika ritual tradisi tujuh 

bulanan dalam skripsis tersebut sama-sama membahas tentang tradisi 

mitoni atau tujuh bulanan. Sedangkan perbedaan terdapat pada tempat, 

penelitian ini berada di kecamatan sumpiuh, sedangkan penelitian tersebut 

berada di desa Banjarsari Wetan, Sumbang. 

Kelima, jurnal berjudul “Tradisi Mitoni Dalam Persepektif Hukum 

Islam (Studi kasus di desa Laren Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes)” 

ditulis oleh M. Ikhfan Turfaulmuli yang merupakan mahasiswa Program 

Studi Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

pada tahun 2019. Penelitian yang dibahas oleh M. Ikhfan Turfaulmuli 

membahas tentang Tradisi mitoni dalam hukum Islam. Dalam skripsi 

tersebut sama-sama membahas tentang tradisi mitoni terutama di daerah 

Jawa. Sedangkan perbedaan terletak pada tempat penelitian tersebut dan 

dalam sistem pembahasan lebih kedalam hukum Islam, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang, 

Kabupaten Banyumas untuk membahas makna tradisi mitoni.  

Keenam, buku berjudul “Ritual Dan Tradisi Islam Jawa” ditulis 

oleh K.H Muhammad Sholikhin. Buku ini berisi tentang ritual-ritual dan 

tradisi-tradisi tentang kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Islam Jawa. Dalam buku tersebut 

sama-sama membahas tentang ritual dalam kehamilan yang ada di 

masyarakat jawa. Pada penelitian ini dilakukan di desa Banjarsari wetan, 

Kecamatan Sumbang, kabupaten Banyumas. 
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Dari beberapa penelitian belum ada yang melakukan penelitian di 

desa Banjarsari Wetan, maka dari itu peneliti akan meneliti lebih luas 

dalam tradisi tersebut. Hal itu karena penelitian ini akan menemukan 

makna tradisi mitoni di desa Banjarsari Wetan, kecamatan Sumbang, 

kabupaten Banyumas. 

F. Landasan Teori 

Dalam penelitian peneliti menggunakan pendekatan antropologi, 

istilah antropologi berasal dari bahasa Yunani yaitu antrophos yang berarti 

manusia, dan logos berarti ilmu tentang manusia. Para ahli antropolog 

merupakan ilmu studi yang mempelajari tentang manusia yang berusaha 

menyusun generelisasi yang bermanfaat yaitu tentang manusia dan 

perilakunya dan untuk memperoleh pemahaman atau pengertian tentang 

keaneragaman manusia  (Potabuga, 2020 :5). Dalam tradisi mitoni di desa 

Banjarsari Wetan terdapat praktek keagamaan yakni dalam pelaksanaan 

upacara tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan dua kerangka teori, 

yaitu teori makna dan teori tradisi. 

1. Teori Makna 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotika dari 

Roland Barthes yang mana teori semiotika merupakan ilmu yang 

mengkaji tanda dalam kehidupan manusia. Pada dasarnya manusia 

memiliki kemampuan untuk mencari makna pada gejala sosial yang 

terjadi di sekitarnya. Dalam rangka ilmu pengetahuan, semiotik adalah 

metode untuk mengkaji cara kerja dan fungsi tanda. Dalam kaitanya 
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obyek penelitian, teks merupakan suatu kontruksi dari unsur tanda-

tanda. keterkaitan antar tanda-tanda itulah yang mampu memberi 

makna yang tepat (Rohmaniah, 2021: 126). Dalam suatu tradisi 

mengandung serangkaian tingkah laku dan perbuatan masyarakat yang 

terkait dengan aturan-aturan tertentu menurut adat istiadat dan agama. 

Serangkaian tersebut terletak pada tradisi upacara yang diwariskan 

secara turun-temurun dari nenek moyang ke generasi yang akan 

datang. 

Hal itu mencakup nilai budaya yaitu adat-istiadat, sistem 

masyarakat, sistem kepercayaan dan sebagainya. Dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan tradisi mitoni merupakan tradisi yang 

dilakukan sebagai tanda bahwa bayi yang ada dikandungan sudah 

mencapai usia tujuh bulan dengan tujuan agar bayi yang ada di dalam 

kandugan senantiasa mendapat keselamatan sampai melahirkan. Dalam 

tradisi ini mempunyai banyak makna yang harus di perjelas lebih agar 

masyarakat lebih paham akan makna dalam budaya tersebut. Arti kata 

makna menurut KBBI adalah pengertian yang diberikan kepada suatu 

bentuk kebahasan. Dalam pemikiran Roland Bathes lebih 

memfokuskan kepada penekanan pada teks dan pengalaman budaya 

sehingga makna yang didapat sesuai yang diinginkan oleh 

pemakainya. Semiologi memungkinkan untuk membongkar mitos-

mitos petit-bourgeois dengan menganlisis proses pemaknaan yang 

digunakan oleh kaum borjuis untuk mengubah konflik budaya yang 
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bersifat historis ke dalam suatu budaya yang bersifat universal. 

Semiotik pada dasarnya hendak memahami bagaimana manusia 

memakai hal-hal (things). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 

hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu dapat 

dikomunikasikan, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 

tanda (Sayiful Qodar Basri, 2019: 57). 

Dalam skripsi ini, peneliti menganggap bahwa setiap 

pelaksanaan tradisi ataupun ritual budaya lainya memiliki arti dan 

makna baik mempunyai nilai pendidikan, ibadah dan rasa syukur 

terhadap Tuhan yang Maha Esa bagi masyarakat. Dapat dikatakan juga 

sebagai sarana sosialisasi serta penekanan nilai-nilai budaya yang ada 

dan berlaku dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya tradisi mitoni yang selalu dilakukan oleh 

masyarakat ketika kandungan sudah mencapi umur tujuh bulan oleh 

masyarakat desa Banjarsari wetan, Kecamatan Sumbang. Dalam tradisi 

mitoni ini mengandung nilai-nilai yang mana nilai itu sudah disepakati 

bersama, kemudian dapat dikembangkan menjadi norma sosial yang 

harus dijaga dan dilestarikan guna menciptakan keadaan masyarakat 

menjadi harmonis dan selaras. Dengan demikian dapat menjadi sebuah 

bukti bahwa setiap tradisi yang berkembang dimasyarakat memiliki 

arti dan makna bagi masyarakat. 

 

 



 

12 

 

2. Teori Tradisi  

Tradisi merupakan warisan berupa norma ataupun adat istiadat 

yang mengandung kaidah yang kemudian diwariskan kepada generasi 

yang akan datang. Tradisi dipadukan dengan berbagai beragam 

perbuatan manusia. Manusia yang membuat dan manusia juga yang 

menerima dan berhak untuk menolak ataupun merubahnya. Maka 

dengan sebab itulah kebudayaan merupakan perubahan-perubahan 

manusia yang memberikan wujud baru kepada kebudayaan dengan 

pola yang sudah ada  (Rosdiana, 2023: 162). Menurut Van Resuen 

Tradisi adalah sebuah peninggalan warisan ataupun aturan-aturan 

norma, kaidah-kaidah, aturan harta, dan adat istiadat. Akan tetapi 

tradisi ini bukanlah sesuatu yang tidak dapat berubah, tradisi tersebut 

bisa dipandang sebagai perpaduan antara tingkah laku manusia dengan 

pola kehidupan manusia dalam keseluruhanya  (Rofiq, 2019 : 96). 

Dalam tradisi mitoni yang sudah memiliki aturan adat dan istiadat 

untuk terlaksanya proses tradisi tersebut yakni dilakukan ketika usia 

kandungan pada ibu hamil sudah memasuki bula ke-tujuh dengan 

bertujuan untuk mendoakan calon bayi yang akan dilahirkan agar selamat 

selain itu sebagai ajang silaturahmi antar warga yang mengikuti tradisi 

tersebut dan sebagai rasa syukur kepada tuhan sehingga bisa memberikan 

sedikit rezeqi yang didapatkan untuk dibagika kepada masyrakat. 

Uraian diatas menjadi lebih jelas bahwa tradisi mitoni telah ada 

sejak jaman dahulu dan diwariskan dari generasi kegenarasi yang akan 
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datang melalui kepercayaan masyarakat terhadap tradisi mitoni, dengan 

merangkul anak-anak kecil utuk mengikuti tradisi tersebut sehingga 

kegiatan tersebut akan lestari. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 

yakni penelitian yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang berasal dari masalah-masalah sosial atau 

kemanusiaan. Dalam penelitian kualitatif budaya memerlukan upaya-

upaya penting dengan mengajukan pertanyaan atau wawancara, 

mengumpulkan data dari para informan dengan cara turun langsung di 

lapangan. Menganilisis data secara induktif, memverifikasi, 

mereduksi, dan menangkap ataupun menafsirkan makna dari masalah 

yang sedang diteliti  ( Nugrahani, 2014 : 25). 

Penelitian ini merupakan penelitian budaya. Secara umum 

penelitian budaya merupakan sebuah metode berfikir yang bertujuan 

untuk mengungkap atau menjelaskan suatu fenomena yang tertangkap 

oleh panca indera manusia dalam kehidupan sehari-hari. Budaya 

adalah sesuatu yang betahan, berkembang menuju titik tertentu. Oleh 

karena itu, kajian budaya juga perlu beradaptasi dengan perubahan 

tersebut. Karena setiap budaya memiliki kebebasan individu dan 

kelompok pendukungnya, penelitian juga perlu merujuk ke dalam 

budaya yang akan dikaji. Artinya karakteristik kajian budaya bersifat 
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dinamis dan dialektis. Kajian budaya bersifat dinamis, harus selalu 

mengikuti fluktuasi budaya itu sendiri yang mengalami perubahan 

secara tidak menentu. Sifatnya dialektis, artinya dalam mempelajari 

kebudayaan perlu diperhatikan aspek-aspek lokal atau regional yang 

seringkali berbeda satu lokasi dengan lokasi lainnya. Kajian budaya 

juga mengikuti profil budaya yang terintegrasi.  Budaya melekat pada 

pengaruh lain, dengan ketertarikan yang terstruktur dengan baik antara 

unsur-unsur kehidupan yang membentuk budaya. Dari sinilah dapat 

dilihat bahwa budaya bukanlah tumpukan fenomena yang acak bukan 

juga kebiasaan umum tetapi budaya itu teratur dan bermakna. 

Penelitian budaya berkonteks lapangan, lapangan adalah guru ilmu 

pengetahuan yang pantas diikuti. Lapangan adalah sumber ilmu 

budaya yang hidup dan penuh makna. 

 Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu sebagai 

berikut : 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber yang dihasilkan 

secara langsung dari masyarakat yang sudah menjalankan saat 

peristiwa terjadi di Desa Banjarsari Wetan, Banyumas. Sumber 

data utama dalam penelitian ini yaitu  Dukun Bayi, Tokoh Agama, 

warga Desa Banjarsari Wetan atau pelaku tradisi mitoni. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

didapatkan dari kesaksian langsung yang tidak hadir dalam sebuah 

peristiwa. Data skunder ini diperoleh melalui penataan dokumen 

yaitu Jurnal, Buku, Skripsi, Artikel. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan melihat proses secara langsung dalam 

sebuah kegiatan sehingga mendapat gambaran yang luas tentang 

masalah yang akan diteliti. Semua hal yang dilihat ketika 

melakukan observasi dapat dicatat, direkam ataupun difoto dengan 

teliti. Penelitian ini observasi mengenai Makna Tradisi mitoni Di 

Desa Banjarsari Wetan, Banyumas dilakukan secara langsung 

dengan turun ke lapangan untuk mengamati setiap kegiatan serta 

aktivitas tradisi mitoni yang dilakukan oleh masyarakat di lokasi 

penelitian pada tanggal 2 Mei 2023. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas dan kegiatan yang dilaukan oleh warga Desa 

Banjarsari Wetan,Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas.  

b. Wawancara 

wawancara merupakan cara memperoleh data dengan cara 

melakukan pertanyaan kepada orang yang melakukan atau 

mengetahuai tentang kejadian tersebut. Untuk mendapatkan 

keterangan dan data ataupun sumber bukti yang mendukung 
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penelitian, peneliti dapat menambah beberapa informan agar 

informasi yang didapatkan dapat diperoleh lebih lengkap dan 

beragam. Dalam proses pengumpulan data kepada narasumber 

wajib bagi peneliti untuk mencatat, merekam ataupun difoto  dan 

diamati secara cermat agar nantinya data yang didapatkan dapat 

tersusun secara rapih. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan berpedoman pada panduan wawancara yang berisi pokok-

pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Wawancara 

dilakukan secara langsung dengan saksi atau pelaku peristiwa. 

Dalam wawancara terdapat narasumber dan pewawancara yang 

saling berkomunikasi kemudian dari narasumber memberikan 

jawaban yang telah diajukan oleh pewawancara terkait fokus 

penelitian yang dikaji. Dalam hal ini peneliti juga menggunakan 

alat bantu lain seperti perekam suara. 

Berikut data narasumber dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 : Tabel Narasumber di desa Banjarsari Wetan 

No Nama Narasumber Tanggal 

1 
Bapak Muhamad Nurul Huda ( Tokoh 

Agama Desa Banjarsari Wetan) 

Senin, 11 September 

2023 

2 

Ibu Artem  ( Pelaku Tradisi Mitoni  

Dan Dukun Bayi Desa Banjarsari 

Wetan ) 

Selasa,25 Juli 2023 

3 
Ibu Rifqiyatul Hasanah ( Pelaku 

Tradsi Mitoni Desa Banjarsari Wetan) 

Senin, 11 September 

2023 

4 Eyang kawen ( Dukun Bayi ) Rabu, 24 Juli 2023 



 

17 

 

c. Dokumentasi 

Telknik dokulmelntasi dilakulkan delngan prosels pelngambilan 

gambar maulpuln videlo yang belrkaitan delngan objelk pelnellitian 

mellaluli telknik pelngulmpullan data ataul informasi yang melndulkulng 

objelk pelnellitian ini. Melnulru lt Gulba & Lincoln (2007) dokulmeln 

adalah seltiap bahan telrtullis ataulpuln ataulpuln film yang dapat 

digulnakan selbagai bulkti pelndulkulng dalam pelnellitian. Melnulrult 

Bu lngin (2008;122) ada dula foto katelgori yang bolelh dilakulkan 

olelh pelnelliti yaitul foto dari kita selndiri dan foto yang didapatkan 

olelh orang lain. Mellaluli foto, veldelo ataulpuln film yang ada di 

intelrnelt latar pelnellitian dapat diamati dan ditelliti, dalam foto, 

gambaran leltak gelografis sulatul daelrah, seljarah, dan pelrkelmbangan 

sosial buldaya yang ada dilokasi pelnellitian  (Nulghrahani, 2014 : 

109). Dokulmeln sangat dipelrlulkan karelna dalam melmbaca, 

melngamati, melncatat dan melmpelrhatikan  doku lmeln akan 

melndapatkan data yang culku lp lulas. Dokulmelntasi videlo dan foto 

belrasal dari pellaksanaan tradisi mitoni Selhingga kelaslian dalam 

pelnellitian ini dokulmelntasi didapatkan mellaluli pelngambilan 

gambar keltika tradisi seldang belrlangsulng yaitul Tradisi Mitoni di 

lokasi pelnellitian. 
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3. Telknik Analisis Data 

a. Reldulksi data (Data Reldulction) 

Melreldulksi data yaitu l melrangkulm, melmilih hal-hal yang 

inti ataul pokok, melmfoku lskan pada hal-hal yang pelnting, 

pelmulsatan pelrhatian ataul pelmfokulsan, pelnyelrdelrhanaan, dan 

pelngabstrakan dari selmula jelnis informasi yang melndu lkulng data 

pelnellitian yang dipelrolelh dan dicatat sellama prosels pelncarian data 

di lapangan. Dalam reldulksi data dilakulkan selcara telru ls melnelruls 

selpanjang pelnellitian belrlangsulng, dan pellaksanananya dilakulkan 

seljak pelnelliti melmilih stuldi kasuls yang akan dikaji. Dalam hal ini 

pelnelliti dapat melmbulat catatan ringkas telntang isi dari catatan 

yang akan dipelrolelh dilokasi pelnellitian.  Reldulksi data dilakulkan di 

lapangan melngelnai Makna Tradisi mitoni di Delsa Banjarsari 

Weltan, Banyulmas. Pada wawancara akan difokulskan pada makna 

tradisi mitoni. 

b. Pelnyajian Data (Display data) 

Sajian data adalah selkulmpullan informasi yang melmbelri 

kelmulngkinan kelpada pelnelliti ulntulk melnarik simpullan dan 

pelngambilan tindakan. Sajian data ini melrulpakan su latul rakitan 

informasi dalam belntulk delkskripsi dan narasi yang lelngkap, yang 

disulsuln belrdasarkan pokok-pokok telmulan yang telrdapat dalam 

reldulksi data dan disajikan melnggulnakana bahasa yang jellas agar 

dapat dipahami Pelnyajian data dalam pelnellitian ini dilakulkan 
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dalam belntulk ulraian singkat, bagan hulbulngan katelgori dan 

seljelnisnya. Pelnyajian data dalam pelnellitian ini belrfu lngsi ulntulk 

lelbih melmuldahkan pelnelliti melmahami data di lapangan. 

c. Pelnarikan Kelsimpullan (Conclulsing Drawing Velrvication) 

Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan selbulah kelgiatan ulntulk 

melnafsirkan ataul melngartikan hasil dari analisis data dan intelrpasi 

data delngan tuljulan agar data yang suldah telrfelrivikasi sellama 

pelnilitian belrlangsulng dapat dipelrtanggulngjawabkan yakni delngan 

melngulji kelbelnaranya dan kelsulsulainya selhingga validasi data 

telrjamin. Validasi data dapat dilakulkan delngan melnellulsu lri kelmbali 

langkah-langkah dalam pelnellitian yang suldah dilakulkan mellaluli 

pelmelriksaan data yang suldah telrkulmpull di lapangan dan 

belrdasarkan apa yang didapatkan keltika pelnellitian kelmuldian 

pelnarikan kelsimpullan dilaku lkan dibulat selcara singkat, lulgas, dan 

jellas agar muldah dipahami delngan baik  (Farida Nulgrahani, 2014: 

176). Pelnarikan kelsimpu llan dikelmulkakan masih belrsifat 

selmelntara, dan akan belrulbah bila tidak ditelmulkan bulkti-bulkti 

pelndulkulng pada tahap pelngulmpullan data ulntulk melnelmulkan 

makna belrdasarkan data yang suldah digali selcara lelngkap dan 

melndalam. Kelsimpullan data melnjawab rulmulsan yang dirulmulskan 

seljak awal dan gambaran melngelnai objelk yang ditelliti. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelnullisan ini dibulat gulna melmpelrmuldah pelmbaca 

dalam melnellaah isi kandulngan yang ada di dalamnya. Skripsi ini telrdiri 

dari 4 Bab selbagai belrikult: 

BAB I Melrulpakan bab pelndahullulan yang belrisikan latar bellakang 

masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjaulan 

pulstaka, kelrangka telori, meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II Melrulpakan bab yang belrisi gambaran ulmulm lokasi 

pelnellitian ataul profil delsa. Dalam hal ini akan dijellaskan telrkait delskripsi 

objelk pelnellitian yaitul kondisi gelografis, sosial kelagamaan, sosial 

pelndidikan, kondisi pelnduldulk, dan sosial elkonomi di Delsa Banjarsai 

Weltan, Banyulmas dan prosels pellaksanaan tradisi mitoni. 

BAB III Melrulpakan bab yang belrisikan ulraian telntang prosels 

pellaksanaan tradisi mitoni dari awal hingga akhir dan makna tradisi Mitoni 

Delsa Banjarsari Weltan, Banyulmas. 

BAB IV Melrulpakan bab yang melnjellaskan makna yang 

telrkandulng dalam tradisi mitoni di Delsa Banjarsari Weltan, Kelcamatan 

Sulmbang, Kabulpateln Banyulmas. 

BAB V  Melrulpakan bab pelnultulp. Bab ini belrisikan kelsimpullan 

dan saran. 
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BAB II 

PEMAPARAN DATA 

A. Profil Desa Banjarsari Wetan Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas 

1. Letak dan Aksebilitas Wilayah 

a. Gelografis Delsa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 2.1 Peta desa Banjarsari Wetan 

  (Sumber : Arsip desa Banjarsari Wetan) 

Delsa Banjarsari Weltan melrulpakan daelrah yang belrada di 

Kelcamatan Sulmbang, Kabulpateln Banyulmas. Delsa ini telrleltak 

dilelrelng Gulnulng Slamelt dan belrbulkit, melnjadikan delsa Banjarsari 
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Weltan seljulk ulntulk belristirahat dan melnikmati alam yang ada. 

Keltinggian wilayah delsa Banjasari Weltan belrkisar 200-300 MPDPL. 

Jalan ultama delsa suldah melngulnakan aspal, seldangkan jalan 

lingku lngan masih jalan makadam. Dari kondisi delsa delngan keladaan 

yang rata-rata daelrah pelrsawahan melnjadikan delsa Banjarsari Weltan 

selbagai daelrah pelrtanian. Selhingga masyarakat kelselhariannya 

kelbanyakan peleltani, bulrulh bangulnan dan selrabultan. Dilihat dari selgi 

bangu lnan rulmah banyak yang masih dibawah standard. Dari 1058 

rulmah 316 adalah tidak layak hulni dan barul 10% rulmah yang suldah 

dibantul olelh pelmelrintah. Potelnsi yang ada di delsa Banjarsari Weltan 

antara lain peltelrnakan, pelrikanan, pelrtanian dan hortikulltulra. (Arsip, 

2020) Batas delsa Banjarsari Weltan antara lain : 

 Selbellah Ultara : Delsa Kotayasa  

 Selbellah Timulr : Delsa Bantelran 

 Selbellah Sellatan : Delsa Datar 

 Selbellah Barat : Delsa Banjarsari Kullon 

b. Kelpelnduldulkan delsa Banjarsari Weltan 

Delsa Banjarsari Weltan telridiri atas 1.586 laki-laki dan 1.579 

pelrelmpula, delsa Banjarsari Weltan telrbagi melnjadi 5 RW dan 16 RT. 

Julmlah pelnduldulk dapat dilihat selbagai tabel belrikult : 

   Tabel 2.1 Jumlah penduduk desa Banjarsari Wetan 

Julmlah RW Laki-laki Pelrelmpulan Julmlah 

5 1586 1579 3165 
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c. Agama dan Kelpelrcayaan 

Agama adalah ajaran yang belrasal dari Tulhan atau l hasil dari 

relulnangan manulsia dipelrolelh dari seltiap kitab sulci yang suldah 

diwariskan tulruln telmulruln dari gelnelrasi kelgelnelrasi delngan tuljulan 

ulntulk melmbimbing dan tulntultan peldoman hidulp bagi manu lsia  (Nasir, 

2014: 52). Agama melrulpakan selbulah kelpelrcayaan diseltiap manulsia 

yang melnganult sulatul ajaran didalamnya, dan agama belrpijak kelpada 

sulatul kodrat keljiwaan yang belrulpa kelyakinan selhingga orang yang 

melnganult agama telrselbult  akan melrasakan kellelmbultan dan keltelnangan 

seljaulh mana kelyakinan telrselbult telrtanam didalam jiwa diri manulsia. 

Fulngsi agama selbagai pelmbimbing dalam kelhidulpan, pelnolong dalam 

melnghadapi cobaan, pelnelntram batin yaitul delngan melndelkatkan diri 

kelpada sang pelncipta delngan iman yang kulat, agama selbagai 

pelngelndali moral dan pelrilakul karelna diseltiap agama melngajarkan 

kelbaikan yang nantinya ditelrapkan didalam kelhidulpan manu lsia. 

Ulmulmnya, pelnduldulk di delsa Banjarsari Weltan melmellulk 

ajaran ataul Agama Islam delngan bulkti adanya telmpat ibadah yaitul 8 

masjid dan 2 mulsala, 4 Taman Pendidikan Qur’an, organisasi 

masyarakat belrsifat kelagamaan selpelrti Fatayat, Ikatan Pelajar 

Nahdatul Ulamal, Ikatan Pelajar Putri Nahdatul Ulamal, mulslimat. 

Julmlah pelnduldulk 3165 jiwa, mayoritas pelnduldulk  julga mellakulkan 
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kelgiatan Islami selpelrti Tahlilan, Khataman Al-Qulr’an, Yasinan, 

Sholawat Barzanji. Dan kelgiatan ini rultin dilakulkan olelh masyarakat 

delsa Banjarsari Weltan. Pada analisis pelnullis masih dilakulkan delngan 

rultin ibadah sholat lima waktu l bagi yang melmellulk agama Islam 

delngan belrjamaah walaulpuln tidak selramai pada saat bullan sulci 

Ramadhan, seldangkan yang belragama non mulslim melrelka melmpulnyai 

sifat saling melnghormati dan melnghargai antar ulmat belragama. 

Masyarakat Banjarsari weltan tidak lelpas delngan zakat, sodaqoh dan 

ibadah haji dilakulkan olelh orang yang relzelki dan pelnghasilan suldah 

mampul ulntulk ibadah telrselbult. Keladaan sosial kelagamaan di delsa ini 

masih telrbilang culkulp harmonis delngan adanya kelrulkulnan dan 

belrbagai kelgiatan yang dilakulkan selcara belrsama-sama selpelrti 

kelgiatan pelngajian dan majellis taklim yang rultin dijalankan. Nama dan 

julmlah masjid disajikan dalam belrikult : 

Tabel 2.2 Daftar Tempat Ibadah desa Banjarsari Wetan 

 

No 
Ulraian Katelgori 

1 Muljahidin Masjid 

2 At-Taqwa Masjid 

3 Al-Ikhlas Musala 

4 Ulmar Bin Khatab Masjid 

5 Baitulrohim Masjid 

6 Al-Kaultsar Musala 
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7 Abdull Aziz Sululd Al-Mahis Masjid 

8 Baitul Jannah Masjid 

9 Al-Birr Masjid 

10 Al-Badar Masjid 

 

 

d. Pelndidikan 

Pelndidikan adalah ulsaha dasar  dan telrelncana ulntulk 

melwu ljuldkan sulsana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik 

selcara aktif dapat melngelmbangkan potelnsi dan melngelmbangkan 

didalam sifat selselorang ulntulk kelkulatan spritulal kelagamaan, 

kelcelrdasan, kelpribadian, akhlaq mullia, selrta keltrampilan yang 

dipelrlulkan olelh masyrakat delngan tuljulan melmbelrikan wawasan 

selhingga dapat melmbelrikan pelmikiran yang lulas dan lelbih delwasa 

mellalu li selbulah pelngajaran ataulpuln pellatihan. Pelndidikan dipelrlulkan 

agar manulsia bisa melngelmbangkan kelmampulan, sikap, dan tingkah 

lakul lainya didalam masyrakat telmpat melrelka hidulp. Pelndidikan tidak 

hanya ulntulk kelhidulpan yang akan datang , teltapi ulntulk kelhidulpan 

selkarang yang dialam olelh seltiap manulsia dalam pelrkelmbanganya 

keltahap lelbih delwasa  (Rahmat, 2023: 14).  

Ada belbelrapa sarana telmpat pelndidikan yang ada delsa 

Banjarsari Weltan yakni PAUlD 2 gedung, TK 1 gedung, dan SD 2 

gedung. Rata-rata tingkat pelndidikan di delsa Banjarsari Weltan 
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melncapai tingkat SD delngan ju lmlah 1194 jiwa, tidak tamat SD 314 

jiwa, lulluls SMP 472 jiwa, lulluls SMA 392 jiwa, diploma 33 jiwa, S1 92 

jiwa, S2 2 jiwa. (Arsip, 2020) 

                       Tabel 2.3 Jenjang Pendidikan Masyarakat desa Banjarsari wetan 

No. Pelndidikan Julmlah 

1 Tidak tamat SD 314 

2 Tamat SD 1199 

3 Tamat SMP 472 

4 Tamat SMA 392 

5 Diploma 1 2 

6 Diploma 2 7 

7 Diploma 3 26 

8 S-1 94 

9 S-2 2 

 

e. Mata pelncaharian Masyarakat 

Mata pelncaharian melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan olelh 

masyrakat didalam belrbagai bidang ulntulk melngelkplotasi dan 

melmanfaatkan sulmbelr alam, sosial, buldaya selbagai kelgiatan produlksi, 

konsu lmsi dan distribulsi selbagai sulmbelr pokok dalam kelhidulpan 

manulsia. Mayoritas mata pelncaharian di delsa Banjarsari Weltan adalah 

belrprofelsi selbagai bulrulh peltani delngan julmlah 315 jiwa, peltani 251 

jiwa, peldagang 81 jiwa, tulkang kayul 48 jiwa, tulkang batul 43 jiwa, 
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PNS 51 jiwa, pelngrajin 4 jiwa, pelnjahit 10 jiwa, gulrul swasta 25 jiwa, 

karyawan swasta 29 jiwa, sopir 11 jiwa, TNI/POLRI 11 jiwa, arsitelk 1 

jiwa. (Arsip, 2020) 

                 Tabel 2.4 Daftar Profesi Masyarakat desa Banjarsari Wetan 

No Profelsi Julmlah 

1 Peldagang 81 

2 Pelngrajin 4 

3 PNS 51 

4 TNI/POLRI 11 

5 Pelnjahit 10 

6 Montir 2 

7 Sopir 11 

8 Karyawan swasta 29 

9 Tulkang kayul 48 

10 Tulkang batul 43 

11 Gulrul swasta 25 

12 Arsitelk 1 

13 Bulrulh tani 315 

14 Peltani 251 

 

B. Adat Istiadat atau tradisi  yang masih Berjalan di desa Bajarsari Wetan 

Kecamatan Sumbang 

1. Tahlilan Hari Kelmatian 
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Tradisi tahlilan biasanya dilaksanakan seltiap malam julm’at dan 

dilaksanakan pada hari-hari kelselkian dari hari pelrtama sampai tuljulh hari 

melninggalnya selselorang. Tahlilan ini melrulpakan tradisi masyarakat yang 

masih dilakulkan di delsa Banjarsari Weltan delngan tulju lan ulntulk 

melngelnang dan melndoakan mayit yang suldah melninggal. Dalam acara 

tahlilan dibagi melnjadi belbelrapa bagian yaitul tahlilan tuljulh hari sellelpas 

kelmatian, tahlilan elmpat pullulh hari seltellah kelmatian, nyatuls yang artinya 

selratuls tahlilan selratuls hari seltellah kelmatian dan nyelwul yang artinya 

selribul tahlilan selribul hari seltellah kelmatian yang dilakulkan olelh 

masyarakat dan kellularga sellain ulntu lk melndoakan tradisi ini selbagai acara 

ulntulk belrsilatulrahmi. Sellain tahlilan pada hari kelmatian dan rultinan seltiap 

hari julm’at, tradisi tahlilan di delsa banjarsari weltan julga diadakan pada 

acara slameltan pelrnikahan, khitanan, tuljulh bullanan dan acara lainnya. 

Tahlil biasanya belrisi bacaan ayat-ayat Al Qulr’an, sholawat, tasbih, 

istighfar, kalimat tayyibah dan do’a. Tahlil dilakulkan ulntulk melmohon 

do’a kelpada Allah SWT agar melngampulni dosa oran yang tellah 

melninggal. Seltellah sellelsai tahlil, pihak kellularga melmbagikan makanan 

kelpada orang yang hadir.  

Dalam kelgiatan ini julga melnjadi telmpat ulntulk belrsilatulrahmi 

masyarakat Delsa Banjarsai Weltan. Pelnelliti melngikulti proselsi tahlilan di 

rulmah-rulmah orang yang melninggal dulnia. Adapuln rangkaian acaranya 

pelrtama langsulng dibulka olelh imam masjid/imam mulshola ulntulk 

melmimpin tahlil dan sulrat Yasin. Seltellah bacaan tahlil sellelsai dilanjultkan 
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delngan melmbagikan makanan olelh pihak kellularga ulntulk dihidangkan olelh 

warga yang melngikulti tahlil. Biasanya pada hari kel tiga dan hari kel tuljulh 

dilaksanakan kelndulri yang pullang melmbawa belrkat delngan isi belrkatnya 

yaitul nasi, juli/gelselk, telmpel, sayulr, dan krulpulk. 

2. Pelngajian 

Yang dimaksuld pelngajian adalah kelgiatan bellajar agama islam 

dalam kelhidulpan belrmasyarakat yang dipimpin olelh selorang gulrul ngaji 

ataul ulstadz maulpuln ulstadzah. Tradisi  pelngajian ini masih dilakulkan di 

Delsa Banjarsari Weltan hingga saat ini. Pelngajian ini dilakulkan olelh ibul-

ibul mulslimat ataul ibi-ibul fatayat yang dilaksanakan seltiap hari julm’at. 

Biasanya pelngajian dilakulkan di ru lmah warga ataul di masjid maulpuln 

mulshola.  

Dalam kelgiatan ini julga melnjadi telmpat ulntulk belrsilatu lahmi antar 

warga Banjarsari Weltan agar teltap telrjalin pelrsauldaraan yang elrat. 

Rangkaian pelngajian ini mellipulti pelmbacaan sulrat yasin, bacaan 

tahlil,istighar, kalimat toyyibah dan do’a dan dilanjult delngan pelmbacaan 

maullid Al-Barjanji. 

3. Tradisi Ngulpati 

Ngulpati adalah istilah yang digulnakan pada ibul yang melngandulng 

telpat pada ulsia 4 bullan. Diselbult ngulpati karelna salah satul melnul yang 

diseldiakan selbagai jaminan yaitul keltulpat (kulpat). (Mulhammad solihin, 

2010 : 71).delngan delmikian tradisi ngulpati adalah sulatul tradisi atau l 

ulpacara sellamatan yang dilaksanakan olelh ibul yang seldang melngandulng 
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melmasulki ulsia 4 bullan, selbagai tuljulan ulntulk melngulcapkan rasa syulkulr 

dan belrdo’a kelpada Allah SWT. Pada masa prosels pelmbelntulkan janin di 

bullan kel elmpat inilah roh, kelpastian hidulp jabang bayi ditelntulkan, dimana 

ulsaha orang tula ulntulk calon anak adalah melndo’akan dan mellaksanakan 

sellameltan melmasulki ulsia elmpat bullan delngan kata lain yaitul ngulpati. 

Proselsi dalam tradisi ngulpati di masyarakat Delsa Banjarsari Weltan 

Kelcamatan Sulmbang yang dipelrsiapkan olelh kellularga saat kandulngan ibul 

yang melngandulng melncapai ulmulr 4 bullan, kellularga yang akan 

melngadakan tradisi ngulpati melmbu lat belrbagai makanan selpelrti keltulpat, 

ruljak, sayulr ulrap, telmpel, kelrulpulk, selrta jajanan tradisional yang akan 

dibagikan kelpada warga yang hadir dalam acara ngulpati, sambil 

melmpelrsiapkan masakan pihak kellularga dari pelrelmpulan ataul laki-laki 

melngulndang warga selkitar ulntulk hadir dalam acara tradisi ngulpati di 

rulmah pihak pelrelmpulan yang seldang melmgandulng. Acara dimu llai delngan 

belrdo’an belrsama yang dipimpin olelh Kyai, do’a di khulsulskan ulntulk bayi 

yang ada di kandulngan dan kellularga yang melmpulnyai hajat. Seltellah 

proselsi do’a sellelsai, makanan yang suldah dipelrsiapkan olelh pihka 

kellularga dibagian kelpada warga yang hadir dalam slameltan ngu lpati. 

4.  Mitoni 

Tradisi mitoni melrulpakan tradisi yang masih dilakulkan di delsa 

Banjarsari Weltan hngga saat ini. Mitoni melrulpakan tradisi yang dilakulkan 

keltika ibu l kandulngan belrulsia tuljulh bullan. Tradisi mitoni ini dilaksanakan 

delnga harapan selmoga bayi yang ada dalam kandulngan melnjadi anak yang 
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sholelh ataul sholelhah, melnjadi anak yang belrlimpah relzelkinya, hormat dan 

patulh pada orang tula, belrgulna bagi agama, masyarakat nulsa dan bangsa.  

5. Sellameltan 

Sellameltan melrulpakan prosels melndoakan dari kellu larga yang 

melmpulnyai hajat ataul hajat yang tellah telrcapai yakni delngan belntulk 

belrdoa belrsama-sama belrsama warga yang belrtuljulan selbagai rasa syulkulr 

kelpada sang pelncipta atas anulgelrah dan rahmat yang suldah dibelrikan olelh 

Tulhan. Slameltan yaitul ulpacara yang tellah melntradisi di kalangan 

masyarakat islam jawa yang dilaksanakan ulntulk pelristiwa pelnting dalam 

kelhidulpan selselorang. Macam-macam sellameltan  selpelrti kellahiran, 

kelmatian, pelrnikahan, melmbanguln rulmah, khitanan dan masih banyak 

lagi.  

Sellain belrkaitan delngan lingkaran hidulp, sellameltan ju lga telrdapat 

belntulk ulpacara yang belrkelnaan delngankelkelramatan bullan hijriah selpelrti 

sulran, saparan, dina welkasan, rajaban, julmadil awal, julmadil akhir, 

syawalan, bakda belsar dan yang lainnya. 

Sellameltan julga diyakini selbagai sarana spiritulal yang mampul 

melngatasi banyak kelsullitan dan mneldatangkan kelbelrkahan. Objelk yang 

dijadikan sarana dalam sellameltan adalah roh nelnelk moyang yang 

dianggap melmiliki kelkulatan magis selrta sellameltan belrfulngsi selbagai 

sarana melnghormati dan melmpelringati rulh nelnelk moyang. (Ahmad 

Khalil, 2008 : 278) 
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BAB III 

PELAKSANAAN TRADISI MITONI DI DESA BANJARSARI WETAN 

A. Prosesi Tradisi Mitoni di Desa Banjarsari Wetan, Kecamatan Sumbang, 

Kabupaten Banyumas 

Mitoni melrulpakan ulpacara pelnting yang rultin dilakulkan olelh 

masyarakat Delsa Banjarsari Weltan. Tradisi mitoni ini diartikan selbagai 

sellameltan kelhamilan yang dilakulkan ulntulk ulsia kandulngan yang suldah 

tuljulh bu llan dikandulngan. Tuljulan dari tradisi ini adalah ulntulk 

melngulcapkan rasa syulkulr ataul telrimakasih kelpada Allah SWT telrhadap 

janin yang diciptakan, selrta belrharap agar bayi yang di dalam kandulngan 

dan ibul yang melngandulng sellalu l dalam keladaan selhat dan dibelri 

kelsellamatan sampai kellahiran tiba ulsia selmbilan bullan. Dalam wawancara 

telrhadap ibul Kaweln sellakul dulkuln bayi melngatakan  

“Mitoni biasanel dilakokna nelk ora tanggal 17 ya tanggal 27, 

anggelr golelt dina nelk ora sellasa ya dina julm’at, asal aja dina 

julm’at kliwon ultawa sellasa kliwon, pantanganel ngelramasi wong 

meltelng melrelkna dadi si jabang bayi nelk wis keltiban pacelk welsi 

nelng wargabanel biyulng, nelk wis kelna selbell pulyelng angell 

tambanel’’  

 

 “Tradisi ini dilakulkan pada hari dan tanggal telrtelntul yakni pada 

hari sellasa ataul julm’at tanggal 17 dan 27 pada bullan keltuljulh dalam 

masa kelhamilan.  jangan dilakulkan pada hari julmat kliwon ataulpuln 

sellasa kliwon karelna kalaul suldah telrkelna pelnyakit akan sulsah 

ulntulk selmbulh’’. (Wawancara, Elyang Kaweln, Selnin 24 julli 2023) 

Belntulk kelbuldayaan masyarakat Jawa yang melngandulng ulnsulr 

kelarifan lokal salah satulnya adalah tradisi selpultar kellahiran. Belbelrapa 

tradisi ritu lal kellahiran telrselbult mellipulti : ulpacara sellamatan brokohan ataul 

ulpacara seltellah bayi lahir, selpasaran (lima hari), sellapanan (tiga pullulh 
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lima hari), tellulngkapan ( tiga bullan lima bellas hari), dan mitoni (tuljulh 

bullan).(Yohanels, 2019 : 19). 

Mitoni di Delsa Banjarsari Weltan suldah melnjadi tradisi yang tulruln 

telmulruln dari zaman dahullul dan masih ada sampai selkarang. Tradisi mitoni 

ini dilaksanakan apabila ada yang melngandulng sampai ulsia kandulngan 

tuljulh bullan. Tradisi mitoni masih banyak dilakulkan olelh masyarakat Delsa 

Banjarsari Weltan selbagai ulcapan rasa syulkulr dan telrimakasih kelpada 

Allah SWT. 

Dalam adat Jawa masa kelhamilan ada dula tradisi yang pelrtama 

elmpat bullan dan yang keldula yaitul tu ljulh bullan. Pada ulsia kelhamilan ulmulr 

elmpat bullan yang dibelri nama ngulpati yakni hampir sama delngan tradisi 

mitoni yang pada intinya melndoakan bayi yang ada pada kandulngan. 

Kelmuldian keltika ulsia kandulngan suldah melncapai tuljulh bullan maka 

dilaksanakan tradisi mitoni karelna pada masa itul bayi yang belrada didalam 

kandulngan suldah melncapai selmpulrna, di Delsa Wanjarsari Weltan masih 

elrat delngan tradisi selhingga pada ulsia tuljulh bullan kelhamilan masyarakat 

mellakulkan acara mitoni, tradisi mitoni di desa Banjarsari wetan dilakukan 

dengan dua tahap yakni pengajian dan upacara bandeman adapuln ulrultan 

kelgiatanya adalah selbagai belrikult : 

1.  Pelngajian 

Pelngajian melrulpakan kelgiatan yang belrnilai ibadah dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia pelngajian diartikan selbagai belntulk 

aktivitas dan kelaktivan. Pelngajian dalam kontelks ini adalah 
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melngamalkan belbelrapa ibadah yang suldah pelrnah diajarkan olelh 

tokoh masyarakat kelmuldian dilaksanakan selcara belrsama taulpuln 

belrkellompok delngan cara-cara telrtelntul. Pelngajian melrulpakan wadah 

selbagai salah satul pelndidikan dan lulmbulng pahala yang didalamnya 

telrdapat ajaran-ajaran selsulai syariat Islam selhingga dapat melmbelrikan 

hal positif ulntulk melnulmbulhkan sikap lelbih baik telrhadap individul.  

Pelngajian melrulpakan selbulah belntulk dakwah dan ibadah 

selhingga di dalamnya telrdapat ulnsulr-ulnsulr kelagamaan yang 

didalamnya telrdapat nilai-nilai ajaran agama delngan harapan 

telrwuljuldnya harapan yakni pelncapaian kelbahagiaan dulnia dan akhirat 

mellalu li pellaksanaan amalan-amalan kelhidulpan belrdasarka syariat 

Islam. Pada dasarnya amalan-amalan dan pelngajian adalah ulntulk 

melngajak manulsia kelpada kelbaikan dan melndapat peltulnjulk Allah 

SWT, melnyelrul kelpada melrelka kelpada kelbiasaan yang baik dan 

mellarang melrelka dari kelbiasaan bulrulk sulpaya melndapatkan 

kelbelru lntulngan dulnia akhirat. Tidak jaulh belrbelda kelgiatan yang 

dilaku lkan olelh masyarakat delsa Banjarsari Weltan sellalul aktif dalam 

melnjalankan amalan-amalan salah satulnya yang dilakulkan keltika tuljulh 

bullanan kelhamilan, di daelrah Jawa biasanya mellakulkan slameltan, 

syukulran yang didalamnya belrisi telntang kelbaikan yang belrnilai 

ibadah. “Pada hari pelrtama kelgiatan tradisi mitoni yaitul mellaksanakan 

pelngajian yang dilakulkan olelh masyarakat seltelmpat. Kelgiatan pelrtama 

mellakulkan pelmbacaan Sholawat delngan dilanjultkan delngan 
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pelmbacaan Tahlil.  Dalam pelngajian ini ada belbelrapa sulrat Al-qulr’an 

yang dibacakan diantarnya yaitul sulrat Yasiin, sulrat Al-Mullk, sulrat 

Maryam, sulrat Yulsulf, sulrat Ar-rahman” (Ultadz Hulda,wawancara,11 

Selptelmbelr 2023).  

Adapuln pellaksanaan tradisi ini dimullai delngan : 

a. Melmbelrikan ulndangan kelpada sauldara-sauldara telrdelkat kelmuldian 

seltellah itul barul melnye lbarkan ulndangan kelpada teltangga dan 

masyarakat di selkitar delsa Banjarsari Weltan. 

b. Seltellah tamul uldangan tellah datang kelmuldian dipimpin olelh salah 

satul tokoh agama ulntulk melmbacakan tahlil selculkullpnya kelmuldian 

dilanjultkan delngan pelmbacaan sulrat Yaasiin, sulrat Al-mullk, sulrat 

Maryam, sulrat Ar-rahman agar melmpelrsingkat waktul maka dari 

belbelrapa orang dibagi ulntulk melmbaca sulrat telrselbult. 

c. Seltellah pelmbacaan sulrat suldah sellelsai tokoh agama selgelra 

melmbacakan doa delngan melnye lbultkan nama ibul yang seldang 

melngandulng, adapuln doanya selpelrti ini : 

يْنِ وَالدُّنْيَا وَالْىَلَدِ. الَلّٰهُنَّ يَا حَافظُِ احْفظَْ وَلَدِيْ الَلّٰهُنَّ يَا هُبَارِكُ  زْقِ وَالدِّ بَارِكْ لنََا فِي الْعوُْرِ وَالرِّ

رْهُ سَقَوًا  وِ أنَْتَ الشَّافِيْ لََ شِفَاءَ إلََِّ شِفَاؤُكَ وَلََ تقَُدِّ وِ وَاشْفِوِ هَعَ أهُِّ وَلََ هَا داَمَ فِي بطَْنِ أهُِّ

وْهًاهَحْرُ  . 

رْ هَا فِي بطَْنهَِا صُىْرَةً حَسَنَتً جَوِيْلَتً مَاهِلَتً وَثبَتِّْ فِيْ قَلْبِوِ إيِْوَانًا بلَِ وَبِرَسُ  ىْلِلَ فِي الَلّٰهُنَّ صَىِّ

خِرَة  الدُّنْيَا وَالَْٰ

Artinya : Ya Allah sang pemberi berkah, berkahi kami dalam umur, 

rizki, agama, dunia dan anak. Ya Allah sang penjaga, jaga anaku 
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selama dia diperut ibunya. Engkau sang pemberi Kesehatan. Tiada 

Kesehatan kecuali dari-Mu, tidak ada yang bisa mentakdirkan sehat 

dan bahaya. Ya Allah, bentuklah janin yang ada di perut ibunya 

dengan rupa yang baik, indah dan sempurna. Tetapkan dihatinya 

keimanan pada-Mu dan Rasul-Mu di dunia dan akkhirat. 

d. Seltellah pelmbacaan doa suldah sellelsai, maka belrbagai makanan dan 

hidangan dikellularkan yang paling ultama adalah nasi tulmpelng 

lelngkap delngan laulknya, kelmuldian diambil pulculk dari tulmpelngan 

telrselbult ulntulk tulan rulmah dan sellelbihnya dimakan belrsama-sama, 

bu lkan hanya makanan saja teltapi hidangan selpelrti kulel dan 

makanan lainya julga dihidangkan. 

e. Seltellah makananan yang dihidangkan suldah sellelsai dimakan, tulan 

ru lmah melmbelrikan bingkisan kelpada tamul ulndangan yang suldah 

datang selbagai ulcapan telrimakasih karelna suldah melmbantul 

melndoakan ibul dan si calon bayi. Kelmuldian para tamu l ulndangan 

belrpamitan delngan cara belrsalaman selcara belrgilir sambil 

melmbacakan Sholawat. 

2. Upacara Bandeman 

Tradisi Bandelman melru lpakan tradisi yang masih dilakulkan 

olelh masyarakat delsa Banjarsari Weltan. Tradisi Bandelman melrulpakan 

kelgiatan yang dilakulkan keltika ada ibul hamil yang suldah melncapai 

ulsia kandulnganya yaitul tuljulh bullan, tradisi ini melrulpakan rangkain 
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dari tradisi mitoni adapuln rulntultan acara tradisi bandelman adalah 

selbagai belrikult : 

a. Pelngulmpullan warga selkitar delsa 

Manulsia melrulpakan makhlulk sosial yang melmbultulhkan 

orang lain dan melmbultulhkan limgkulngan sosial ulntulk belritelraksi 

selcara langsulng. Manulsia selcara ulmulm melmbultu lhkan baik 

kelbultulhan elkonomis, kelbultu lhan biologis dan kelbultulhan lainya, 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan ini manulsia tidak dapat mellakulkannya 

selcara selndirian namuln julga melmbultulhkan orang lain ataulpuln 

masyarakat. Tanpa adanya kelrjasama ataulpuln hulbulngan delngan 

orang lain maka kelbultulhan tidak akan dapat telrpelnulhi, maka dari 

itu l baik selcara langsulng ataulpuln pribadi manu lsia saling 

melmelrlulkan dan saling mellakulkan hulbulngan (Inah, 2013 : 117). 

Dalam hal ini masyarakat delsa sangat belrpelran pelnting dalam 

kelgiatan acara bandelman yakni dari belrbagai kalangan 

diantaranya. 

Anak-anak ulsia SD, ibul-ibul, tokoh agama, dulkuln bayi. 

Seltellah selmula masyarakat su ldah belrkulmpull kelmuldian anak-anak 

ulntulk selgelra duldulk mellingkari tulmpelng dalam hal ini khulsuls 

anak-anak yang melngikulti upacara bandelman dibelri tanda yakni  

dalam ataulpuln kapulr pultih dibagian kulping kanan dan kiri. 
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b. Ganti Bulsana 

Pada ulpacara ganti bulsana dilakulkan keltika acara akan 

dimullai, ibul hamil akan dikelnakan pakaian rapih delngan bajul adat 

jawa. Pada ulmulmnya ganti bulsana dilakulkan selbanyak tuljulh kali, 

belrbelda  delngan yang dilaku lkan di Delsa Banjarsari Weltan ganti 

bu lsana hanya dilakulkan selkali saja yakni delngan bajul yang pantas 

dan cocok dipakai olelh calon ibul yang seldang hamil. 

c. Melmbelri pelci 

Pada acara sellanjultnya yakni melmbelrikan pelci kelpada 

anak-anak telrpilih. Keltika anak-anak suldah duldulk mellingkar 

kelmuldian dulkuln bayi melmelilih satul anak dari belbelrapa anak yang 

ada. Anak yang dipilih adalah anak yang belrpelnampilan paling 

baik dan gantelng. Pelci yang dibelrikan adalah pelci milik dari calon 

ayah kelmuldian diselrahkan olelh dulkuln bayi. Proselsi melmbelrikan 

pelci kelpada anak yang telrpilih ini belrtuljulan agar nantinya bayi 

yang dilahirkan akan belrpelnampilan baik dan kellak nantinya 

tulmbulh delwasa akan selpelrti anak yang tadinya melndapatkan pelci 

telrselbult. 

d. Melmbelri beldak 

     Pada acara sellanjultnya yakni melmbelrikan beldak kelpada 

anak-anak yang melngikulti tradisi ini. Proselsi melmbelri beldak 

dilakulkan olelh dulkuln bayi yakni melnggulnakan beldak yang suldah 

dicampulr delngan air kelmuldian diolelskan ditellinga bagian bawah. 
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Melmbelri beldak ini belrtuljulan selbagai simbol bahwa anak telrselbult 

melngikulti tradisi telrselbult. 

e. Melmbelrikan ulang 

Suldah melnjadi kelbiasaan masyarakat delsa Banjarsari 

Weltan seltiap ada kelgiatan sellalul melmbelrikan seldikit rizki kelpada 

masyarakat yang datang ulntulk melngikulti kelgiatan telrselbult salah 

satulnya pada tradisi mitoni ini. Seltellah masyarakat telrkulmpull dan 

su ldah duldulk mellingkar atau l dielsbult kelpulngan yang pulnya hajat 

melmbrikan seljulmlah ulang kelpada anak-anak yang melngikulti 

tradisi mitoni ini melrulpakan selbulah tanda telrimakasih dan selbagai 

belntulk seldelkah.  

 

 

 

 

                                            Gambar 3.1 Proselsi Seldelkah Uang kelpada 

                                                Tamul Ulndangan olelh Tulan Rulmah 

                                                    (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Seldelkah melrulpakan salah satul amalan yang dianjulrkan olelh 

ulmat Islam diantara belntulk seldelkah adalah melmbelrikan ulang, 

seldelkah ulang melrulpakan seldelkah yang paling ulmulm dilakulkan 

salah satulnya yang dilakulkan pada acara tradisi mitoni di Delsa 
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Banjarsari Weltan. Dalam kelgiatan mitoni ini melmbelrikan seldelkah 

ulang suldah melnjadi kelbiasaan masyarakat yang suldah mellelkat, hal 

ini dilakulkan olelh tulan rulmah selbagai belntulk telrimakasih dan rasa 

belrsyulkulr atas harta yang suldah dibelrikan olelh Tulhan dan rasa 

ingin belrbagi kelpada selsama manulsia. 

f. Doa  

Doa melrulpakan rangkain dalam tradsi mitoni dilakulkan 

pada awal kelgiatan seltellah tulan rulmah melmbelrikan amplop yang 

belrisi ulamg, yakni melmbacakan delngan doa yang dituljulkan kelpada 

calon ibul hamil. Melmbacakan doa melrulpakan lanjultan acara tradisi 

mitoni dalam hal ini dipimpin langsulng olelh tokoh agama doa yang 

dibacakan adalaah doa kelbelrkahan, kelsellamatan hingga lahir, dan 

kellak melnjadi anak yang solelh solelhah. 

 

 

 

                    

 

Gambar 3.2 Proselsi Do’a Belrsama  

(Sumber : Dokumnetasi Pribadi) 

Pada gambar telrselbult melmpelrlihatkan telntang proselsi 

belrdoa yang langsululng dipimpin olelh tokoh delsa. Dalam acara 

belrdoa telrselbult diikulit olelh calon ibul, calon ayah, dan masyarakat 
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delsa Banjarsari Weltan. Masyarakat belrpelran pelnting dalam acara 

ini selbagai makhlulk sosial yang melmbultulhkan ullulran bantulan 

telrhadap orang lain yakni ulntulk lancarnya kelgiatan telrselbult, suldah 

selmelstinya melmbantul orang  adalah selbulah belntulk kelwajiban. 

dalam belrjalanya proselsi belrdoa disandingi makanan yang nantinya 

akan dimakan olelh calon ibul dan para tamul. Makanan yang suldah 

didoakan, dipelrcayai makanan telrselbult melmpulnyai banyak belrkah 

keltika dimakan olelh calon bayi maka bayi telrselbult akan selhat 

sampai mellahirkan.  

Doa melrulpakan melrulpakan belntulk komulnikasi manulsia 

delngan tulhanya selpelrti yang dilakulkan pada tradisi mitoni di Delsa 

Banjarsari Weltan selbagai belntulk ulpaya melmbelrsihkan dari hal-hal 

yang belrsifat bulrulk dan selbagai belntulk tawakal kelpada tulhan atas 

ulsaha yang tellah dilakulkan. 

g. Belbelrsih 

Pada acara sellanjultnya yakni belbelrsih, belbelrsih biasanya 

dilakulkan disulngai yang jelrnih teltapi delngan pelrkelmbangan zaman 

belbelrsih hanya dilalakulkan ditelmpat yang seladanya saja. Belbelrsih 

ini belrtuljulan agar saat mellaku lkan bandelman dalam keladaan belrsih. 

Karelna diyakini apabila yang melngikulti tradisi mitoni ini belrsih 

maka calon bayi yang akan dilahirkan akan belrsih dan kellak 

melnjadi anak yang celrdas. 
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Gambar 3.3 Proselsi Belbelrsih 

                 (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

                          Pada gambar telrselbult melmpelrlihatkan telntang proselsi 

belbelrsih. Proselsi belbelrsih ini dilakulkan olelh anak-anak yang 

melngikulti tradisi telrselbult. belbelrsih dilakulkan selbellu lm melnuljul 

acara sellanjultnya yakni bandelman. selbellulm mellakulkan proselsi 

bandelman dulkuln bayi melngarahkan anak-anak telrselbult ulntulk 

melmbelrsihkan badan delngan melnggulnakan air. 

                                     Belrsih-belrsih pada kelgiatan ini selbagai simbol kelsulcian 

yang mana pada saat akan mellakulkan ulpacara tradisi mitoni wajib 

dalam keladaan belrsih. Cara belrsih-belrsih hanya culkulp dilakulkan 

delngan melmbasulh mulka selbanyak tiga kali dilakulkan delngan 

belrgiliran. Seltellah proselsi belbelrsih badan sellelsai kelmuldian 
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diarahkan kelmbali kelselbulah rulmah yang ulntulk mellakulkan proselsi 

sellanjultnya yakni bandelman. 

h. Melempar timun 

Seltellah mellakulkan belrsih-belrsih pada acara ini adalah acara 

inti yakni bandelman delngan melnggulnakan timuln dan diarahkan kel 

jelndella yang pulnya hajat. Bandelman belrasal dari kata bandelm 

yang artinya mellelmpar timuln selbanyak tiga kali keljelndella rulmah 

tulan rulmah. Selbellulm mellelmparkan timuln telrlelbih dahullul melminta 

izin kelpada tulan rulmah “Mbok ulmahel olih dibandelm apa ora?’’ 

“Bul rulmahnya bolelh dilelmpar ataul tidak?” seltellah tulan rulmah 

melngijinkan makan rulmah telrselbult bolelh dilelmpar selbanyak tiga 

kali. Pada zaman telrdahullu l bandelman dilakulkan melnggulnakan  

batul teltapi karelna dianggap melrulsak selhingga diganti delngan 

timuln. Tuljulan dilakulkan bandelman melnulrult du lkuln bayi 

melmpulnyai arti yakni ulntu lk melngulsir aulra nelgatif yang ada 

dirulmah itul dan kellak nantinya keltika bayi yang suldah dilahirkan 

bayi telrselbult tidak tulli. 

 

 

 

 

                   Gambar 3.4 Proselsi Bandelman  

                  (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Sellanjultnya foto telrselbult melrulpakan proselsi bandelman 

yang dilakulkan olelh anak-anak yang dipimpin olelh dulkuln bayi.  

Kelmuldian dulkuln bayi telrselbult  mellakulkan instrulksi bagaimana 

cara mellelmpar timuln telrselbult dan bagian mana yang akan 

dilelmpar. Tulan rulmah melmpelrsiapkan bagian yang akan dilelmpar 

timuln yakni bisa belrulpa atap rulmah ataulpuln yang lainya. 

Proselsi bandelman belrasal dari kata bandelm yang artinya 

mellelmpar. Proselsi Bandelman dilakulkan olelh anak-anak yang 

masih selulmulran anak SD delngan melnggulnakan timuln yang suldah 

di iris-iris belbelrapa bagian kelmuldian anak-anak melngambil satu l 

pelrsatul ulntulk dilelmparkan kelrulmah yang pulnya hajat selbanyak 

tiga kali. 

i. Kelramasan 

Kelramasan melrulpakan prosels telrakhir pada tradisi mitoni  

disini ibul hamil dimandikan delngan bulnga seltaman delngan 

melnggulnakan air yang suldah dicampulr delngan bulnga tiga warna 

yakni bulnga mawar pultih, mawar melrah dan kelnanga hijaul. Ritulal 

ini dilakulkan olelh dulkuln bayi delngan melmandikan pasangan 

su lami istri yang melmiliki hajat selbanyak tuljulh kali siraman. 

Tu ljulan kelramasan adalah selbagai belntulk melmbelrsihkan kotoran 

pada ibul hamil selrta dapat melmbelrsihkan hati dan jiwa selrta 

melmbulang hal-hal nelgatif yang ada dalam badan ibul yang seldang 

hamil.      
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                Gmabar 3.5 Prosesi Keramasan 

                (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Gambar tersebut memperlihatkan tentang prosesi 

kelramasan yang dilakulkan olelh dulkuln bayi telrhadap calon ibul dan 

calon ayah. Pada pelnyiraman telrselbult dilakulkan belrgantian olelh 

du lkuln bayi delngan tuljulh siraman selbagi belntulk melmbelrsihkan diri 

pada calon ibul dan calon ayah. 

Proselsi kelramasan dilakulkan langsulng olelh dulkuln bayi 

yang dilaksanakan pada siang hari. Pada pelnyiraman pelrtama 

dilakulkan kelpada calon ibul hamil selbanyak tuljulh kali, kelmuldian 

dilanjultkan pelnyirman kelpada calon ayah. Kelramasan dilakulkan 

dari uljulng kelpala selkiranya mampul melmbasahi selkuljulr tulbulh 

calon ibul dan calon ayah delngan air yang suldah dicampulr delngan 

bu lnga seltaman. Pada saat penyiraman calon ibu dan ayah duduk 

pada buah kelapa gading yang sudah diukir gambar wayang. 
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j. Makan belrsama 

Makan belrsama dihadiri olelh warga selkitar yang diulndang 

pada acara mitoni. Mellipulti anak-anak, orang delwasa hingga ibul-

bu l dan bapak-bapak. Makan belrsama Dalam makanan yang 

disajikan yaitul belrbelntulk tulmpelng yang belrisi anelka macam 

makanan selpelrti nasi, nasi yang digulnakan biasanya melnggulnakan 

nasi kulning ataul nasi pultih yang nantinya akan dimasulkkan kel 

dalam tampah di belntulk selpelrti kelrulcult, delngan laulk paulk belrulpa 

tellulr, ayam, ikan, miel, tahu l dan telmpel. Adapuln makanan yang 

disajikan yakni belrulpa ulbi-ulbian, jelnang, wajik, dan keltan. 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.6  Proselsi Makan Belrsama  

       (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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                                Gambar telrselbult melmpelrlihatkan telntang proselsi makan nasi 

tulmpelng  yang dilakulkan olelh selmula masyarakat yang melgikulti 

tradisi mitoni. Pada proselsi makan-makan dilakulkan selcara 

belrsama-sama. Makan belrsama melmeliliki nilai positif yaitul 

selbagai simbol kelbelrsamaan, belrbagi, pelngulcapan syu lkulr sarana 

komulnikasi dan melmpelrelrat pelrsauldaraan. Makan belrsama bulkan 

hanya selkeldar melmelnulhi kelbultulhan asulpan makan ulntulk tulbulh, 

teltapi melnjadi salah satul aktivitas yang melmbanguln selmangat 

gotong royong, kelpeldullian, dan saling belrbagi atas nikmat yang 

dibelrikan olelh tulhan. 

                               Pada ulmulmnya keltika acara suldah sellelsai, melmbelrikan 

makanan kelpada para tamul yang suldah datang melrulpakan selbulah 

kelwajiban dan suldah melnjadi kelbiasaan yang suldah mellelkat 

dimasyarakat selpelrti yang dilakulkan pada tradisi mitoni di delsa 

Banjarsari Weltan, pada acara makan-makan dilakulkan delngan cara 

mellingkari nasi tulmpelng. Selbellulm dimakan olelh para tamul 

ulndangan, tulmpelng diawali delngan pelmotongan pulncak tulmpelng 

olelh calon ayah. Kelmuldian calon ayah melnyulapkan uljulng tulmpelng 

kapada istrinya yang dipelrcayai agar bayi yang akan dilahirkan 

teltap selhat didalam kandulngan karelan suldah dibacakan doa-doa 

olelh masyarakat. 

k. Pelmbagian belrkat 
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Pada acara ini melrulpakan acara telrakhir masyarakat yang 

hadir dan  melngikulti acara telrselbult melndapatkan bingkisan yang di 

dalamnya belrisi nasi laulk pau lk belrulpa makanan tradisional selpelrti 

singkong, ulbi-ulbian yang su ldah masak. Suldah melnjadi kelbiasaan 

yang suldah lama dilakulkan olelh masyarakat delsa Banjarsari Weltan 

dalam mellakulkan kelgiatan yang belrsifat melngulndang orang dalam 

acara ataul kelgiatan telrtelntul, nasi belrkat melrulpakan belntu lk sodaqoh 

tulan rulmah kelpada tamul-tamulnya yang suldah hadir dikeldiamanya 

dan selbagai belntulk ulcapan telrimakasih karelna suldah 

melnye lmpatkan ulntulk datang. Dinamakan nasi belrkat karelna belrarti 

kelbelrkahan yang mana akan telruls belrtambah kelbaikanya, dalam 

nasi belrkat melmpulnyai melnu l yang yang komplelks diantaranya ada 

nasi, sayulr, tellulr, daging ayam, ulrap dan jajanan. Nasi belrkat 

diselbult julga delngan nasi belselk, karelna nasi ditarulh didalam belselk 

yang telrbulat dari plastik. Nasi belrkat melrulpakan nasi yang dibawa 

pu llang ulntulk dimakan dirulmah. 

 

 

 

 

 

BAB IV 

 

 MAKNA TRADISI MITONI DI DESA BANJARSARI WETAN 

Tradisi melrulpakan selbulah karya selni yang melrulpakan adat dan warisan 

dari nelnelk moyang yang  masih dijalankan dilingkulngan masyarakat melngandulng 
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ulnsulr belrmanfaat didalamnya. Tradisi bisa hidulp dan belrkelmbang ditelngah 

masyarakat selbab tradisi melmpulnyai makna dalam kelhidulpan dalam 

belrmasyarakat. Belgitul pulla delngan tradisi mitoni yang didalam proselsnya 

melngandulng makna bagi kelhidulpan masyrakat khulsulsnya di delsa Banjarsari 

weltan. 

Makna melrulpakan bagi lan yang tidak dapat dipisahkan dari selmantik dan 

sellalull mellelkat telrhaap apa saja yang kita u lcapkan. Saifulr Rohman melnelrangkan 

arti makna selbagai hakikat yang mulncull dari selbulah objelk akibat dari pelmbaca 

melngulmgkapkanya. Makna tidak mulncull delngan selndirinya karelna makna belrasal 

dari hulbulngan-hu lbulngan antar ulnsulr dilular dan didalam dirinya. Kelsatulan yang 

melnulnjulk dirinya selndiri tidaklah melmiliki makna karelna tidak dapat diulraikan 

dari ulnit pelrulnitnya. Tradisi yang belrlangsulng dalam masyrakat pastinya tidak 

hanya selkeldar dilaksanakan, namuln pastinya melmpulnyai makna yang telrisrat 

didalamnya dan melmpulnyai tuljulan yang yang ingin dicapai olelh masyarakat yang 

mellakulkanya, karelna pada dasarnya tradisi melmpulnyai ulnsulr bu ldaya yang 

diciptakan ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan manulsia dan bisa belrmanfaat 

dikelhidulpanya.  

Tradisi melmiliki pelran pelntig dalam dinamika makna kelhidulpan 

masyarakat, sama halnya delngan tradisi mitoni yang mana tradisi ini melndapat 

pelrhatian dari masyarakat. Selhingga melrelka sellalul melndulkulng tradisi telrselbult 

agar telruls hidulp dan belrkelmbang. Kelbelradaan tradisi mitoni sangat pelnting 

telrultama bagi masyarakat di delsa Banjarsari weltan dan selkitarnya karelna melrelka 

yakin tardisi yang dilakulkan melmiliki banyak makna kelhidulpan masyarakat. Hal 
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itul tellah telrjadi selcara tulruln-telmulruln selbagai belntulk rasa pelnghormatan pada para 

lellulhulr yang suldah melwariskan. Olelh selbab itul, belrdasarkan pelnellitian tradisi 

mitoni, melmpulnyai makna dalam kelhidulpan masyarakat delsa Banjarsari Weltan.  

Dari rulntultan acara di atas bahwasanya ada belbelrapa simbol yang 

melmpulnyai makna selhingga dalam tradisi telrselbult sellalul telruls dijalankan olelh 

warga masyarakat di delsa Banjarsari weltan, makna tradisi mitoni ataul tuljulh 

bullanan diantaranya : 

1. Makna angka tuljulh diambil dari kata mitoni yang dalam bahasa Jawa yaitul 

pitul yang belrarti angka tuljulh masyarakat Jawa melyakini angka tuljulh 

melrulpakan selsulatul yang baik. 

2. Pada kelgiatan tradisi mitoni dilakulkan pada bullan keltuljulh. Masyarakat Jawa 

melngaggap makna angka pitul yang belrarti pitullulngan ataul pelrtolongan. 

Dalam masyarakat Jawa banyak selkali yang melnggulnakan angka tu ljulh selpelrti 

tuljulh hari kelmatian, tuljulh bullanan 

3. Air bulnga pada tradisi mitoni ini melnggulnakan air dan bu lnga ulntulk 

melmandikan ibul yang seldang hamil tulju lh bullan. Bulnga ini dimaknai selbagai 

obat karelna selbagai meldia yang suldah didoakan. 

4. Dula bulah kellapa gading yang suldah dibelri ulkiran gambar tokoh wayang yang 

belrnama Kamanjaya dan Kamaratih. Dalam gambar wayang ini melmpulnyai 

makan apabila yang dilahirkan selorang laki-laki bisa seltampan delngan 

Kamanjaya dan jika yang dilahirkan adalah pelrelmpulan belrharap bayi yang 

dilahirkan kellak akan cantik selpelrti Kamaratih. 

 

A. Pemaknaan Masyarakat Desa Banjarsari Wetan Tentang Tradisi Mitoni 



 

50 

 

1. Pengajian Bermkana Ibadah 

Ibadah melrulpakan belntulk keltaatan manulsia telrhadap tulhanya, 

ibadah digulnakan ulntulk melnye lbult selgala yang dicintai dan diridhoi  olelh 

Allah, baik selcara ulcapan ataul pelrbulatan, yang dohir mau lpuln batin. 

Dalam tradisi ini ibadah yang dimaksuld adalah pelngabdian ritulal yaitul 

amalan-amalan yang belrsifat ulmulm yang telntul saja selsulai delngan syariat 

ajaran Islam, adapuln belbelrapa kelgiatan ibadah yang ada dalam tradisi 

mitoni yakni selbagai belrikult : 

a. Selbagai ajang belrsilatulrahmi 

Manulsia melrulpakan makhlulk sosial yang saling melmbultulhkan 

anatara satul delngan yang anatara satul delngan yang lain u lntulk saling 

melmbantul, melnolong, belkelrjasama dalam aktivitas diseltiap kelgiatan 

kelhidu lpan selhari-harinya. Islam melngajarkan ulntulk sellalul melnjaga 

silatulrahmi baik itul kelpada teltangga, sauldara maulpuln kelrabat selpelrti 

yang dilakulkan pada tradisi mitoni di delsa Banjarsari Weltan ini sellain 

melnjalankan tradisi yang ada melrelka puln saling melmbantul ulntulk 

melnyu lkselskan acara tradisi telrselbult. 

 

 

b. Sedekah  makanan 

Melmbelrikan makanan belntulk kelpeldullian dan kasih sayang 

kelpada selsam makhlulk hidulp dalam Islam melngajarkan telrbelntulknya 

masyarakat yang belrlandaskan hulbulngan saling melngasihi dan 
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melringankan belban kelpada orang yang melmbultulhkan. Melmbelrikan 

makanan melrulpakan ladang pahala dan selbagai ibadah, dalam hadis 

Nabi SAW dijellaskan “ Selsulnggulhnya orang telrbaik diantara kalian 

adalah orang yang melmbelri makan. ” (H.R Thabrani) . Selpelrti yang 

dilaku lkan keltika mellakulkan tradisi mitoni di delsa Banjarsari Weltan 

keltika mellakulkan acara melmbelrikan makanan kelpada teltangga selkitar 

dan warga msayarakat yang melngikulti tradisi telrselbult. 

c. Pelmbacaan Al-Qulr’an 

Melmbaca Al-Qulr’an melrulpakan belntulk ibadah dalam tradisi 

mitoni pelmbacaan Al-Qulr’an melrulpakan tahap pelrtama selbellulm acara 

yang lain. Dalam proselsi ini ada tuljulh sulrat yang akan dibacakan 

diantaranya adalah sulrat Al-Waqi’ah, Al-Mullk, Yaasiin, Ar-Rahman, 

Yulsulf, Maryam, At Taulbah. Dalam wawancara telrhadap tokoh agama 

yakni Ulstadz Mulhammad Nulrull Hulda melngatakan “Intinya belrmakna 

ibadah melndoakan jabang bayi yang suldah belrulmulr tu ljulh bullan, 

dalam pelmbacaan sulrat Yulsulf agar akhlak dan keltampanan selpelrti 

Nabi Yulsulf dan pelmbacaan su lrat Maryam agar akhlaknya baguls 

selpelrti Siti Maryam’’. Di dalam sulrat yang dibacakan pastinya 

melmpulnyai makna yang telrsirat didalamnya. Arti dan makna sulrat 

yang dibacakan dalam  dalam proselsi tradisi mitoni yakni selbagai 

belriku lt : 

1) Kandulngan Sulrat Yasin 
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Isi Sulrat Yasin melmu lat belbelrapa firman Allah SWT yang 

telrtullis delngan jellas. Salah satulnya melnjellaskan kelduldulkan Nabi 

Mulhammad SAW selbagai rasull.Sulrat Yasin tulruln di Melkkah 

selbagai peltulnjulk bagi sellulrulh ulmatnya. Yasin melrulpakan sulrat kel 

36 dalam Alqulran yang ditu lrulnkan seltellah sulrat Al Jin. Ayatnya 

selndiri bisa dibaca selbanyak 83 ayat. Dari selgi julmlah ayatnya, 

Yasin telrmasulk dalam kellompok sulrat seldang, biasanya ayat yang 

panjang bisa telrdiri dari 50 sampai 100 ayat. Diselbult  Sulrat Yasin 

karelna hafalannya yang pelrtama diawali delngan pelmbacaan 

Yaasin yang artinya tidak pelrnah dijellaskan olelh Allah SWT ataul 

Rasullulllah SAW. Kandulngan sulrat yasin bagi ibul yang seldang 

melngandulng diharapkan akan lahir delngan sellamat dan tulmbulh 

melnjadi manulsia yang sellamat dulnia akhirat. Surat yasiin 

memperingatkan manusia agar selamat dalam kehidupan agar 

senantiasa diiringi oleh utusan-utusan Allah. Utusan ini 

memperingatkan umat manusia agar selamat hidupnya. (Arsad, 

2016 : 41) 

2) Kandulngan Sulrat Al Mullk  

Pokok-pokok sulrat Al-Mullk telrdiri dari kelhidulpan, 

kelmatian, uljian bagi manulsia, kelkulasaan Allah dalam melnciptakan 

langit yang belrlapis-lapis, ancaman azab bagi orang-orang kafir, 

janji Allah kelpada orang-orang yang belriman. Isi sulrat Al – 

Waqiah melncelritakan telntang bagaimana telrjadinya kiamat. Ada 
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pahala bagi mulkmin dan kafir kandulngan  sulrat al-Mullk dalam 

tradisi mitoni agar sang bayi melnjadi gelnelrasi yang sellamat dari 

adzab kulbulr. Membaca surat Al-mulk secara rutin akan 

menambahkan barokah, kebaikan dan pahala. (Rohman, 2021 : 

278) 

3) Kandulngan Sulrat Maryam 

Sulrat ini dinamakan Maryam, karelna belrisi kisah ibul Nabi 

Isa yaitul Maryam dan mulkjizat-mulkjizat yang dialaminya selpelrti 

mellahirkan Nabi Isa padahal ia masih pelrawan yang bellulm pelrnah 

dinikahi ataul dijamah. olelh pria mana puln. sulrat Maryam dalam 

tradisi mitoni melmpulnyai kandulngan bahwa delngan harapan sang 

anak tulmbulh melnjadi gelnelrasi yang kulat imannya, ahli ibadah 

selbagaimana Maryam al-adzra’ dan melmahami kelagulngan taulhid. 

Dalam wawancara terhadap Ustad Nurul Huda mengatakan : Di 

bacakan Surat Maryam agar nanti anaknya memiliki sifat seperti 

Siti Maryam yang tekun beribadah, baik akhlaknya dan 

mempunyai hati yang suci. 

4) Kandulngan Sulrat Yulsulf 

Sulrat Yulsulf melncelritakan seljarah kelhidulpan Nabi Yulsulf 

AS yang dapat dijadikan contoh dalam kelhidulpan selhari-hari. Bagi 

para ibul hamil telntulnya ingin calon bulah hatinya melmpulnyai 

kelpribadian dan tampan selpelrti Nabi Yulsulf AS. Dalam wawancara 

terhadap Ustad Nurul Huda mengatakan : Dibacakan surat Yusuf 
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agar nantinya mempunyai sifat seperti Nabi Yusuf yakni sabar, 

Ikhlas, pemaaf, dan bijaksana.  

Belrikult kandulngan Su lrat Yulsulf bagi ibul hamil : 

a. Belrharap melndapat kelmu lliaan selpelrti Nabi Yulsulf AS 

Melmbaca dan melndelngarkan sulrat Yulsulf AS 

belrmanfaat ulntulk melndapatkan kelmulliaan dari Allah SWT 

yang sama delngan Nabi Yulsulf AS. Banyak ibul hamil yang 

belrharap anaknya telrlahir tampan dan belrakhlak mullia selpelrti 

Nabi Yulsulf AS. Delngan melmbaca sulrat Yulsulf saat hamil, 

maka janin tidak hanya akan tulmbulh cantik dan tampan selcara 

fisik, namuln akan melndapat kelbelrkahan dan kelbaikan 

ulntulknya. 

b. Hindari kelsullitan dalam hidulp 

Melngamalkan sulrat Yulsulf diyakini mampul 

melnghindarkan selselorang dari kelsullitan hidu lp selpelrti 

melngalami masalah, fitnah dan kelsullitan melndapatkan relzelki. 

c. Dapat melmpelrlancar prosels mellahirkan 

Sellain itul, melngamalkan sulrat Yulsulf julga dapat 

melmuldahkan ibul dalam mellakulkan prosels mellahirkan selpelrti 

yang telrtulang dalam sulrat Yulsulf ayat 64 selbagai belrikult. 

“Dia (Yakulb) belrkata, “Bagaimana akul melmpelrcayakan dia 

(Bulnyamin) kelpadamul, padahal akul tellah melnitipkan 

sauldaranya (Yulsulf) kelpadamul selbellulmnya?” Maka Allah 
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adalah selbaik-baik wali dan Dialah Yang Maha Pelnyayang di 

antara Yang Maha Pelnyayang.” (QS.Yulsulf:64) 

d. Kandulngan Sulrat Al Waqi’ah 

Diantaranya adalah bagaimana melmpelrsiapkan diri 

melnghadapi hari kiamat, melnulmbulhkan kelimanan, gambaran 

kelmatian selselorang, kelkulasaan dan cara melndapatkan 

kelridhaan Allah SWT, selrta pelnjellasan telntang tiga golongan 

manulsia yang kellak akan melnghadapinya. Allah SWT selrta 

Relzelki yang mellimpah, telrlindulng dari marabahaya, tidak akan 

melngalami kelkulrangan relzeki apabila melmbaca seltiap hari. 

Surat Al-waqiah selealu diamalkan karena disinyalir memiliki 

keutamaan yaitu mampu mendatangkan rezeki. (Mila, 2023 : 

10) Selhingga diharapkan delngan bacaan sulrat Al Waqi’ah ini 

anaknya akan melnjadi manulsia yang sellalul melndapat relzelki 

yang belrlimpah. 

e. Kandulngan Sulrat Ar Rohman 

Harapannya agar sang bayi melnjadi manulsia yang 

sellalul melndapatkan kelnikmatan yang belrlimpah selsulai delngan 

kandulngan sulrat yang melnjellaskan telntang selgala nikmat dan 

rahmat Allah yang sangat banyak telrhadap makhlulknya. 

Selhingga melngingatkan manusia ulntulk sellalul melmiliki sifat 

yang pelnulh kasih sayang pada Allah dan makhlulknya. (Abduh, 

2015 : 67) 
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f. Kandulngan Sulrat At Taulbah 

Sulrah at-Taulbah dimaksuldkan selbagai meldia mohon 

ampuln kelpada Allah SWT, agar ibul hamil dan bayi yang 

dikandulngnya sellalul dilindulngi dan dibelrikan kelselhatan olelh 

Allah SWT dalam belntu lk insidelntil-komulnal: yaitu l dilakulkan 

pada saat ibul hamil tuljulh bullan. dan tradisi ini dilakulkan olelh 

belbelrapa orang yang melmbacakan sulrah at-Taulbah. Makna 

pelmbacaan sulrah at-Tau lbah dalam tradisi mitoni di Delsa 

Banjarsari Wetan adalah : Selbagai taulbat ulntulk melndelkatkan 

diri kelpada Allah SWT, Selbagai pelmbawa belrkah, Selbagai 

pelrmohonan kelpada Allah SWT. (Suryani, 2014 : 70) 

 

B. Makna Dalam Acara Prosesi Bandeman 

1. Makna Filosofis Pelngulmpullan Warga  

Dalam pelngulmpullan warga pada tradisi mitoni yang belrpelran 

pelnting dalam sulkselsnya tradisi mitoni adalah anak-anak yang belrulsia 

selkitar 13 tahuln, melmpulnyai makna bahwasanya anak-anak kelcil yang 

bellulm baligh bellulm melmpulnyai dosa dan masih sulci. Anak-anak yang 

baligh ataul delwasa dipelrcayai bellulm mellakulkan hal-hal yang bulrulk 

selhingga dalam tradisi mitoni yang dilakulkan hanya melngulndang anak-

anak delngan belrtuljulan  agar nantinya bayi yang diakandulng kellak 

nantinya telrhidar dari hal-hal nelgatif dijaulhkan dari hal bulrulk. Masyarakat 

Delsa Banjarsari Weltan melmelprcayai apabila yang melngikulti tradisi mitoni 

anak-anak yang bellulm melmpulnyai dosa dan mellakulkan hal bulrulk maka 
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nantiya bayi yang akan dilahirkan akan telrhindar julga dari hal-hal yang 

bulrulk. 

a. Makna filosofis ganti bulsana 

          Ganti bulsana melrulpakan proselsi tahap pelrtama pada tradisi 

mitoni. Pada proselsi ini calon ibul yang akan melngikulti tradisi mitoni 

melngganti pakaian delngan pakain yang rapi dan belrsih. pakain yang 

belrsih dan rapi melmpulnyai makna kelmulliaan, keljayaan dan 

kelbelrhasilan yang nantinya belrpelngarulh kelpada calon anak yang akan 

dilahirkan. Belrharap bayi yang dilahirkan melnelmulkan kelmulliaan dan 

kelbelrhasilan kellak nantinya dalam melnjalani kelhidulpan. 

b. Makna Filosofis Doa 

Doa melrulpakan hal yang pelnting dalam tradisi mitoni yang 

belrtu ljulan melndoakan calon bayi agar sellamat. Dalam wawancara 

telrhadap elyang kaweln melngatakan : 

“Kon sulpaya jabang bayinel slamelt awakel, slamelt gultull lairan       

delngan harapanel pas wis lairan lan gultull geldel ngeltokna aulra  

sing apik-apik” 

“Agar sulpaya calon bayi yang akan lahir sellamat sampai 

mellahirkan dan keltika su ldah lahir tulmbulh delwasa dijaulhkan 

dari hal-hal yang nelgatif”. 

 

Doa yang dilakulkan melrulpakan pelrmohonan bantulan selcara 

sulngu lh-sulnggulh kelpada Tulhan, delngan belrtuljulan melnjaulhkan dari 

selsulatul yang melndatangkan kelbulrulkan dan melminta kelbelrkahan. 

Pada tradisi mitoni di Delsa Banjarsari Weltaan doa yang dilakulkan 

dituljulkan kelpada calon bayi yang seldang dalam kandulngan sampai 

delngan mellahirkan agar nantinya melndapat kelrbelrkahan baik 
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kelselhatan selbellulm mellahirkan ataulpuln kelhidulpan yang baik seltellah 

mellahirkan. 

c. Makna Filosofis belbelrsih 

Selbellulm mellangkah kelacara sellanjultnya para pelselrta yang 

melngikulti tradisi mitoni diwajibkan ulntulk belbelrsih badan ataul mandi 

agar dalam melngikulti kelgiatan telrselbult dalam keladaan sulci, belrsih 

dan pintar sulpaya nantinya calon bayi yang akan dilahirkan julga akan 

belrsih. Dalam wawancara telrhadap elyang Kaweln melngatakan : 

“Anggelr sing mellul kelpulngan belrsih ya meln calon bayinel mellul 

belrsih” 

“Kalaul yang melngikulti tradisi mitoni belrsih sulpaya calon bayi 

yang akan lahir ikult belrsih” 

 

Kelbelrsihan ataul kelsulcian anak-anak yang melngkulti tradisi 

mitoni sangat pelnting karelna melnulrult kelpelrcayaan kelbelrsihan anak-

anak yang melngikulti tradisi telrselbult akan melnggambarkan bagaimana 

nantinya keltika calon bayi yang dilahirkan. Dalam belbelrsih ini 

belrtu ljulan agar nantinya kellak calon bayi yang dilahirkan telrlihat 

melnawan, belrsih dan tidak ada kelkulrangan dalam bayi telrselbult. 

d. Makna Filosofis Bandelman 

Proselsi bandelman melru lpakan prosels mellelmparkan timuln 

selbanyak tiga kali kel jelndella rulmah tulan rulmah yang suldah dibelrikan 

tatakan belrulpa atap rulmah, dalam bandelman ini melmpulnyai makna 

ulntulk melngulsir selsulatul yang nelgatif pada rulmah telrselbult dan natinya 

pada saat lahiran bayi yang dilahirkan tidak tulli dalam pelndelngaran 
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kelbaikan. Dalam wawancara telrhadap elyang kaweln sellakul dulkuln bayi 

melngatakan : 

“Bandelman kulel artinel mbalangna timuln maring jelndella sing 

wis disogi selng sing artinel sulpaya calon bayinel ora buldelg” 

“Bandelman artinya adalah mellelmpar timuln kel jelndella yang 

suldah dibelri tatakan belrulpa atap rulmah/selng yang belrati 

sulpaya nantinya bayi yang akan dilahirkan tidak tulli” 

 

Sellain melncelgah calon bayi agar tidak tulli, bandelman ini 

dilaku lkan belrtuljulan ulntulk melngulsir dari hal-hal yang nelgatif pada 

rulmah yang seldang dihulni olelh calon ibul. Bandelman melrulpakan 

tanda agar si anak maul melnanggapi rangsang, tulli dapat dikatakan 

pulla, ia tidak dapat melndelngar ataul tidak pelka akan hal yang ada 

diselkellilingya. Timuln yang dilelmpar kelpada selng yang suldah 

disiapkan akan melnimbullkan sulara kelras dan belrisik. Namuln 

bagaimana relaksi calon ibul keltika melndelngarkan sulara brisik telrselbult 

delngan baik, marah ataulpuln culelk. Bandelman tidak hanya idelntik 

delngan tulli saja. Namuln lelbih melnitik belratkan, tuljulan dari adanya 

hal ini adalah agar kellak si anak keltika suldah lahir, ia dapat 

melnggapai rangsang  kelpelkaan telrhadap hal-hal yang ada di 

selkellilingnya. Baik itul hal-hal yang positif, misalnya adalah kelpada 

hal yang belrbelntulk sosial ataul hal lain yang melngarahkan  kelpada si 

anak agar kelrap tidak belrsikap pasif dan culelk telrhadap apa yang 

telrjadi diselkellilingnya. 

e. Makna Filosofis Kelramasan 
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Pada tahapan ini si calon ibul diamndikan delngan air yang 

suldah dicampulri delngan bulnga seltaman, kelgiatan ini dilakulkan olelh 

dulkuln bayi yang melmipin tradisi mitoni delngan tuljulh kali basulhan. 

Keltika proselsi kelramasan calon ibul duldulk di bulah kellapa yang suldah 

dibelri gambar wayang. Tahap ini belrmakna pelnyulcian lahir dan batin 

bagi calon ibul dan calon bayi dalam kandulnganya. Selhingga nanti 

keltika lahiran si ibul telrlelpas dari dosa dan tidak melmiliki belban. 

Sellain itul siraman julga belrtuljulan agar sifat bulrulk yang ada pada orang 

tula calon bayi tidak melnulruln kel anaknya. Anak yang dilahirkan 

dianggap dalam kondisi sulci, selhingga hidulpnya akan dihindarkan 

dari kelbulrulkan. Kellapa yang diduldulki dan belrgambar wayang 

belrmakna agar nantinya calon bayi yang akan dilahirkan telrlihat 

gagah dan gantelng selpelrti lakon wayang yang ada pada gambar 

kellapa telrselbult. Dalam wawancara kelpada elyang Kaweln sellakul 

dulkuln bayi melngatakan : 

“Abong-abong anoman aranel landa,go aduls disogi kelmbang 

tellulng welrna mawar pulith, mawar melrah, kelnanga ijo. Oman 

diobong aranel landa go aduls barelng kelmbang njagongel 

maring kellapa sing wis ana gambar wayang meln melngko 

anakel gagah karo gantelng, makna siraman meln sulci lan belrsih 

selkang hal sing ora apik” 

 

Air yang digulnakan u lntulk siraman melnggulnakan bulnga 

seltaman yaitul mawar pultih, mawar melrah dan kelnanga makan 

siraman belrtuljulan ulntulk melnsulcikan dan dijaulhkan dari hal yang 

nelgatif. Siraman julga selbagai tanda pelmbelrsihan diri, baik fisik 

maulpuln jiwa. Selcara sinbolis belrtuljulan ulntulk melmbelbaskan si calon 
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ibul agar belrsih dari dosa-dosa dan kellak keltika mellahirkan nantinya 

telrbelbas dari belban moral, selhingga dalam prosels mellahirkan dapat 

belrjalan delngan muldan dan lancar. 

f. Makna Filosofis Makan Tulmpelngan 

Dalam tradisi mitoni ini telrdapat nasi tulmpelng yang belrisikan 

laulk dan paulk selrta ulbi-ulbian dalam acara makan ini melmpulnyai 

pelmaknaan selbagai rasa belntulk syulkulr kelpada tulhan karelna janin 

suldah melngandulng delngan selhat samapi ulsia tuljulh bullan. Bulkan 

hanya itul saja, makanan yang dibelrikan kelpada tamul melrulpakan 

belntu lk sodaqoh. Dalam wawancara kelpada ibul artelm sellakul dulkuln 

bayi melngatakan  

“Intinel acara makan belrsama kulel go seldelkah saling belrbagi, 

syulkulran caranel wis pitulng wullan’’ 

“Intinya belntulk makan belrsama ini adalah selbagai ajang 

belrseldelkah dan belntulk rasa syulkulr karelna kandulngan suldah 

melncapai ulsia tuljulh bullan’’ 

 

Selbellulm dihidangkan dan dimakan kelpada tamu l ulndangan 

calon ayah melmotong uljulng tulmpelng yang belrbelntulk kelrulcult ulntulk 

dimakan olelh calon ibul delngan belrtuljulan agar bayi yang didalam 

kandu lngan teltap selhat sampai delngan mellahirkan. Seltellah itul barul di 

makan olelh para tamul ulndangan selcara belrsama-sama. Dalam acara 

makan-makan dilakulkan selcara belrsama-sama olelh masayarakat yang 

melngikulti tradisi mitoni. Makan belrsama dilakulkan selbagai simbol 

kelbelrsamaan, belrbagi kelpada selsama manulsia, selbagai belntulk rasa 

syulku lr. Makan belrsama julga melnjadi rulang ulntulk melnjalin 
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komu lnikasi dan rellasi telrhadap selsama makhlulk sosial agar nantinya 

lelbih akrab dan kompak. 

g. Makna Filosofis pada pelmbagian Belrkat 

Belrkat belrasal dari bahasa arab yang artinya kelbaikan yang 

belrtambah selcara telruls melnelruls. Belrkat pada ulmulmnya orang yang  

melnye ldiakan  makanan ulntulk dibelrikan kelpada orang-orang yang 

diulndang dan dimintai bantulan doa belrsama. Arti belrkat disini  

melru lpakan seldelkah makanan yang disulgulhkan keltika acara suldah 

sellelsai, seldelkah itul dibelrikan seltellah dibelrkahi delngan doa. Makanan 

yang suldah dibelrkahi delngan doa diselbult belrkat. Belrkat melrulpakan 

makanan yang suldah dibulngku ls biasanya dalam belntulk belselk yang 

suldah ditelmpatkan diselbulah telmpat ulntulk dibawa pullang.  Simbol 

belrkat yang dibawa pullang selbagai belntulk wuljuld belrbagi delngan 

yang ada di rulmah. Selbagai pelmimpin yang baik, keltika melndapatkan 

relzelki, maka haruls belrbagi delngan sanak kellularganya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang dianalisis, maka pelnelliti dapat 

melnyimpullkan telntang makna dalam tradisi mitoni di delsa Banjarsari Weltan 

Kelcamatan Sulmbang Kabulpateln Banyu lmas. Kelsimpullan yang didapat dari 

pelnellitian ini yang suldah dijellaskan dibab selbellulmnya, bahwasanya tradisi 

mitoni melrulpakan tradisi yang dilaksanakan dalam ulpacara daulr hidulp dalam 

belntulk sellamatan saat janin didalam kandulngan suldah belrulsia tu ljulh bullan, 

dalam ulpacara ini belrtuljulan ulntulk melndoakan calon bayi agar kellak sellamat 

sampai mellahirkan. Mitoni belrasal dari kata pitul yang belrarti tuljulh yaitul 

tradisi yang dilakulkan pada bullan keltuljulh saat kelhamilan. Tradisi ini diikulti 

olelh tokoh delsa dan masyarakat delsa Banjarsari Weltan. Belrikult rangkaian 

pellaksaan tradisi Mitoni di Delsa Banjarsari Weltan Kelcamatan Sulmbang 

Kabulpateln Banyulmas. 1).  Pada acara pelrtama masyarakat mellakulkan 

pelngajian atau l sellamatan yang didalam acara telrselbult melmbacakan tuljulh sulrat 

yakni sulrat Yaasiin, Al-Mullk, Yulsulf, Al-Waqiah, At-Taulbah, Maryam, At-

Taulbah. 2) dilanjultkan delngan tradisi bandelman. Pada tradisi bandelman 

pelrtama yang dilakulkan adalah melrias calon ibul. 3) Acara tulmpelngan. 

Tulmpelng melrulpakan nasi yang belrbelntu lk kelrulcult yang melmpulnyai belbelrapa 

isi dalam tulmpelng diantaranya nasi tulmpulng, lawulhan, dan jelnang keltan. 4) 

Wuldhul/belbelrsih biasanya dilakulkan disulngai yang jelrnih teltapi delngan 

pelrkelmbangan zaman, belbelrsih hanya dilakulkan ditelmpat seladanya saja. 
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Belbelrsih ini belrtuljulan agar saat mellaku lkan bandelman dalam keladaan belrsih. 

5) Bandelman, seltellah mellakulkan belbelrsih pada acara ini yakni bandelman 

delngan melnggulnakan timuln dan diarahkan kel jelndella yang melmpu lnyai hajat. 

6) Kelramasan, kelramasan melrulpakan prosels telrakhir pada tradisi mitoni. 

Disini ibul hamil dimandikan delngan bu lnga seltaman melnggulnakan air yang 

suldah dicampulr bulnga mawar pultih,bulnga mawar melrah, dan bulnga kelnanga 

hijaul. Yang telrakhir yaitul 7) Pelmbagian belrkat, pada acra ini masyarakat yang 

hadir dan melngikulti selrangkaian acara telrselbult melndapatkan bingkisan yang 

di dalamnya belrisi nasi, laulk paulk belrulpa makanan tradisional selpelrti : 

singkong, ulbi-ulbian yang suldah di masak.. Selcara ulmulm tradisi mitoni hampir 

sama delngan tradisi mitoni didaelrah lain yang melmbeldakan hanya ulrultan 

kelgiatan dalam proselsi mitoni dan acara tradisi bandelman. 

Dalam tradisi mitoni telrdapat makna filosofis dalam kelhidulpan 

didalam masyaratkatnya, yakni : Dalam pelmbacaan sulrat didalam Al-Qulr’an 

melmpulnyai makna ibadah, tidak hanya itul ibadah dinilai dalam belntulk 

silatulrahmi, melmbelri makanan belrulpa belrkat dan doa-doa yang dipanjatkan 

belrtuljulan ulntu lk melminta kelsellamatan pada calon bayi. 

 

B. Saran 

1. Ulntulk masyarakat di delsa Banjarsari Weltan agar teltap mellelstarikan tradisi 

mitoni agar tidak hilang seliring delngan kelmajulan zaman. Selhingga tradisi 

ini akan telruls belrjalan kelgelnelrasi yang akan sellanjultnya telrultama gelnelrasi 

mulda dapat melrasakan tradisi mitoni. Karelna dalam tradisi mitoni 



 

65 

 

melmpulnyai makna kelhidulpan bagi masyarakat yang diajarkan  selbagai 

tulntulnan u lntulk melnjalani hidulp dimasa melndatang. 

2. pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngeltahulan kelpada masyarakat yang 

bellulm melngeltahuli akan adanya tradisi mitoni 

3. Selbagai relfelrelnsi dalam melngkaji melngelnai pelnellitian selrulpa khulsulsnya 

bagi mahasiswa SPI agar nantinya melmbelrikan pelngeltahulan melngelnai 

telma kelbu ldayaan keltika akan melnelliti melngelnai pelnellitian kelbu ldayaan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Eyang Kawen 

Hari/Tanggal : Senin, 24 juli 2023 

Jabatan :Dukun Bayi 

Umur  : 75 Tahun 

Narasumber : N 

Peneliti : P 

P : Mitoni nikul nopo nggih Mbah? 

N : Miotni ya slameltan pitulng wullan go anak pelrtama, karelna angka sing  

apik kulel angka pitul sing bisa artinel kulel pitullulngan, 

P : Biasanel mitoni nikul waktul sing pas kapan nggih? 

N  : Mitoni biasanel diakokna nelk ora tanggal 17 ya tanggal 27, anggelr golelt 

dina anggelr ora sellasa ya dina julm’at asal aja julm’at kliwon ultawa sellasa 

kliwon pantanganel ngelramasi wong meltelng melrelkna dadi “si jabang bayi 

wis keltiban pacelk welsi nelng wargabanel biyulng’’ nelk kelna selbell pulye lng 

angell tambanel. 

P : Kelgiatan mitoni nikul nopo mawon nggih? 

N : kelgiatanel ana tulmpelngan karo disogi lawulhan, ngulmpullna bocah ultawa 

masyarakat selkitar kon pada mellul kelpulngan, ibul hamil dandan dadi nelk 
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lahir bocahel ayul ultawa gantelng, doa dipimpin tokoh delsa ,bar kulel bocah 

kon pada raulb, bandelman, siraman. 

P  : artinel bandelman nikul nopo mbah ? 

N  : Bandelman kulel mbalangna timuln maring jelndella sing ulwis dsisogi selng 

artinel meln calon bayinel ora buldelg 

P : Nikul seldulrulngel bandelman wajib mandi meln nopo mbah? 

N  : anggelr sing mellul kelpulngan belrsih ya kon calon bayinel mellul belrsih 

pintelr. Nelk pas acara awelh pelci aja selmbarang bocah maring bocah sing 

pintelr dadi melngko bayinel mellul pintelr. Makna beldak karo lelnga go telngelr 

bocah kulel mellul bandelman. Makna siraman ya abong-abong anoman aranel 

landa go kelramas delsogi kelmbang tellon warnanel ijo, pultih, abang. Mawar 

pultih,  mawar melrah, kelnanga ijo. Oman diobong aranel landa go aduls 

barelng kelmbang njagongel maring kellapa sing ulwis ana gambarel wayang 

meln melngko anakel gagah dadi gantelng, gagah. Makna siraman meln sulci 

belrsih selkang hal sing ora apik 

P  : Sing telksih wonteln acara niki pulndi mawon mbah? 

N  : Hampir selbagian nelng kelcamatan sulmbang ana kelgiatan niki 

P : Arti awelh amplop nikul nopo? 

N  : Maknanel ya sodakoh meln didoakna bayinel sellamelt lairel ora kangellan 

P  : Tuljulan Mitoni nopo mbah? 
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N  : Kon su lpayanel jabang bayinel sellamelt, awakel sing slameltan ya sellamelt 

gultull lairan delngan harapan pas su ldah lahiran tulmbulh delwasa banyak 

melngellularkan aulra positif. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Ibu Artem  

Hari/Tanggal :25 Juli 2023 

Jabatan :Masyarakat 

Umur  : 80 Tahun 

Peneliti : P 

Narasumber : N 

P  : Tradisi Mitoni Nikul nopo Mbah ? 

N  : Mitoni ya pitulng wullanan, seltiap 7 bullan melmakai tulmpelngan 

P : Ulrultan kelgiatan Mitoni kelpripuln mbah ? 

N  :  Ngelramasi, kelpulngan, bocah angon, bandelman. ngelramasi meln sanganel 

mbulang selbell biyulngel sing lagi meltelng meln gampang gangsar meln selhat, 

waras, slamelt, meln babaranel lancar.  

P : Nikul tulmpelngan kalih lawulhan maknanel nopo ? 

N  : intinel ya seldelkah saling belrbagi syulkulran caranel wis 7 wullan 

P  : Tuljulan Mitoni nopo mbah? 

N  : caranel meln mbulang selbell kon ilang hal nelgatifel. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber  : Rifqiyatul Khasanah 

Hari/Tanggal : Senin, 11 September 2023 

Jabatan : Pelaku Tradisi Mitoni 

Umur  : 26 Tahun 

Peneliti : P 

Narasumber : N 

P : Tradisi Mitoni itul apa bul ? 

N : Tradisi mitoni  kulel adat jawa ibaratel kalaul 4 bullan rulh barul ditiulp 

seldangkan pada saat 7 bullan bayinel wis selmpulrna didoakna meln bayinel 

lancar selhat pas lahiran  

P  : seljarah mitoni bagaimana bul ? 

N  : Asal mu lasalel dulrul dari walisongo, karelna dullul buldaya hindul dimasulkan 

delngan ayat sulci al qulr’an dan doa-doa. 

N  : ulrultan kelgiatan mitoni ? 

N : Tulmpelngan, Bandelman, pelngajian ulntulk pelngajian pelmbacaanel sulrat al 

waqi’ah,  al-mullk, yasin, ar-rohman,At Taulbah. biasanel sing paling ultama 

yu lsulf karo maryam 

P : maknanel nopo bul ? 

N : ulntulk melndoakan  
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TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber :  Muhammad Nurul Huda 

Hari/Tanggal :Senin, 11 September 2023 

Jabatan : Tokoh Agama 

Umur  : 40 tahun 

Peneliti : P 

Narasumber : N 

P : apa niku l mitoni ? 

N : Mitoni gampangnel melndoakan ibul hamil tuljulh bullan, miotni artinnya 

tuljulh 

P : kelgiatanya apa saja 

N : Doa belrsama, Tahlil, Belrjanjeln , melmbaca sulrat yasin, al-mullk, 

Bandelman 

P : Makna dari kelgiatan nikul nopo ? 

N  : intinya belrmakna ibadah dan melndoakan jabang bayi yang suldah tuljulh 

bullan, dalam pelmbacaan sulrat yulsulf agar akhlaknya selpelrti Nabi Yulsulf 

dan sulrat Maryam agar akhlaknya baguls selpelrti siti maryam. 

P  : Doanya selpelrti apa ? 

N : Doanya 

يْنِ وَالدُّنْيَا وَالْىَلَدِ. الَلّٰهُنَّ يَا حَافِ  زْقِ وَالدِّ ظُ احْفظَْ وَلَدِيْ الَلّٰهُنَّ يَا هُبَارِكُ بَارِكْ لنََا فِي الْعوُْرِ وَالرِّ

وِ أنَْتَ الشَّافِيْ لََ  وِ وَاشْفِوِ هَعَ أهُِّ رْهُ سَقَوًا وَلََ هَا داَمَ فِي بطَْنِ أهُِّ شِفَاءَ إلََِّ شِفَاؤُكَ وَلََ تقَُدِّ

 .هَحْرُوْهًا

رْ هَا فِي بطَْنهَِا صُىْرَةً حَسَنَتً جَوِيْلَتً مَاهِلَتً وَثبَتِّْ فِيْ قَلْبِوِ إيِْوَانًا بلَِ وَبِرَسُ  ىْلِلَ فِي الَلّٰهُنَّ صَىِّ

خِرَة  الدُّنْيَا وَالَْٰ
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